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RINGKASAN

Pengaruh Beban Kerja dan Karakteristik Individu Terhadap Kinerja
Perawat Melalui Burnout Sebagai Variabel Intervening Sebagai Variabel
Intervening Pada PT. Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan
(Jember Kilinik); Indah Yulia Kusumaningrum; 2016; Halaman; 95 Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Rumah Sakit Perkebunan ( Jember Klinik) adalah salah satu rumah sakit
swasta dengan pelayanan kesehatan milik PT. Nusantara Medika Utama. Rumah
Sakit Perkebunan memiliki sumber daya manusia termasuk perawat yang
merupakan bagian terpenting dalam suatu pelayanan rumah sakit dalam
memberikan penanganan secara langsung. Upaya rumah sakit dalam memberikan
pelayanan yang memuaskan bagi pasien dengan menyesuaikan beban kerja dan
karakteristik individu yang dimiliki sehingga dapat meminimalisir timbulnya
burnout berupa kelelahan yang dirasakan perawat.

Penelitian ini dilakukan pada PT. Nusantara Medika Utama Rumah Sakit
Perkebunan (Jember Klinik). Penentuan populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perawat tetap yang bekerja di Instalasi Rawat Inap PT. Nusantara Medika
Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik), dimana seluruh perawat tetap
yang berjumlah 57 perawat tersebut dijadikan sampel.

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh langsung dari responden yaitu perawat tetap yang bekerja di Instalasi
Rawat Inap pada PT. Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember
Klinik). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Kuisioner dan Wawancara. Data-data yang telah diolah melalui
program SPSS menghasilkan persamaan Z= 0,294X; + 0,244X, dan Y= 0,453X;
+0,561X; + (-) 0,564Z sehingga dapat diketahui bahwa beban kerja berpengaruh
positif terhadap burnout, karakteristik individu berpengaruh positif terhadap
burnout, beban kerja berpengaruh positif terhadap kinerja, karakteristik individu
berpengaruh positif tehadap kinerja, dan burnout berpengaruh negatif terhadap

kinerja.
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SUMMARY

The Influence Of Workloud And Characteristic Of Individuals Against The
Performance Of The Nurse Throught Burnout As Intervening Varibale In
PT. Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik);
Indah Yulia Kusumaningrum; 120810201165; 2016; 95 pages; Management

Faculty of Economics and Business, University of Jember.

Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik) is one of the private hospital
owned by PT. Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan. Nurses, who
are part of the human resources at the Rumah sakit Perkebunan, have an
important role in term of giving the appropriate service to the patients. As a result,
they may feel exhausted when doing their job. To minimize the incidence of
burnout, the hospital do adjustment to the workload and characteristic of
individuals possessed so the nurses burnout can be decreased.

This research was conducted at PT. Nusantara Utama Medika Rumah
Sakit Perkebunan (Jember Klinik). The Population of this study was all of nurses
employed in PT. Nusantara Utama Medika Rumah Sakit Perkebunan (Jember
Klinik), where all permanent nurses numbering 57 nurses is also used as well as a
sample.

The data used in this study are primary data obtained directly from the
respondents nurses still who are the impatient of PT. Nusantara Utama Medika
Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik). Data collection methods used for this
study was questionnaires and interviews. The data that has been processed
through the SPSS program generates the equation Z= 0,294X; + 0,244X, and Y=
0,453X; + 0,561X;, + (-) 0,564Z so it can be seen that the workload have positive
effect on burnout, the individual characteristics have positive effect on burnout,
workload have positive effect on performance, individual characteristics have

positive effect on performance, and burnout negative effect on performance.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang penting dalam
perusahaan yang merupakan kekuatan sentral untuk menggerakkan dinamika
perusahaan sebagai aset utama dalam perusahaan sehingga langkah dan tindakan
dalam keputusan yang akan diambil mendorong pengembangan sumber daya
manusia untuk lebih produktif, kreatif dan berprestasi dalam menghadapi
persaingan di dunia usaha yang mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai
dengan target perusahaan.

Usaha yang ditempuh untuk mewujudkan tujuan perusahaan, salah satunya
dengan mempunyai karyawan yang memiliki kapasitas dalam bekerja yang baik.
Pekerjaan di satu pihak mempunyai arti penting bagi kemajuan dan peningkatan
prestasi, sehingga dapat mencapai kehidupan yang produktif sebagai salah satu
tujuan hidup. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Hasibuan (2012:34) kinerja
atau prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya berdasarkan kesungguhan
dalam bekerja.

Pengaruh kinerja karyawan juga sangat besar dalam berkembangnya sebuah
perusahaan, suatu perusahaan dikatakan berkinerja baik, jika perusahaan dapat
mencapai tujuan perusahaan tersebut dengan kesesuaian antara beban kerja yang
diberikan kepada satu individu dengan kemampuan yang dimiliki oleh individu
tersebut. Hal ini terjadi karena beban kerja merupakan hal yang paling mendasar
untuk mengetahui seberapa baik suatu perusahaan, atau seseorang karyawan
melakukan suatu pekerjaan, yang pada akhirnya akan berpengaruh pada kinerja
karyawan, atau perusahaan tersebut. Di pihak lain, dengan bekerja berarti tubuh
akan menerima beban dari luar tubuhnya. Beban tersebut dapat berupa fisik

maupun beban mental. Beban kerja didasarkan pada pemanfaatan waktu kerja
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yang tersedia untuk melakukan serangkaian pekerjaan, yaitu dilihat dari aktivitas,
atau kegiatan yang dilakukan pada karyawan waktu kerja, baik kegiatan langsung
ataupun tidak langsung.

Beban kerja yang merupakan tanggung jawab karyawan merupakan tugas
yang harus dilaksanakan. Beban kerja dapat berupa target kerja dan jam kerja
yang dibebankan (Menpan, 1997). Beban kerja yang dibebankan harus sesuai
dengan kemampuan sehingga diperlukannya analisis beban kerja. Menurut
Komarudin (1996:235) analisis beban kerja adalah proses untuk menetapkan
jumlah jam kerja orang yang digunakan atau dibutuhkan untuk merampungkan
suatu pekerjaan dalam waktu tertentu, atau dengan kata lain analisis beban kerja
bertujuan untuk menentukan berapa jumlah personalia dan berapa tanggung jawab
atau beban kerja yang tepat dilimpahkan kepada seorang petugas. Kondisi yang
disebabkan oleh beban kerja yang berlebih membuat tenaga dan fikiran terperas
habis yang disebabkan oleh situasi kerja yang tidak mendukung dengan kebutuhan
dan harapan karyawan yang berakibat terjadinya burnout dalam bentuk kelelahan
fisik, mental, dan emosional yang intens. Kelelahan yang dialami oleh tenaga
kerja tidak hanya kelelahan fisik saja namun juga kelelahan mental. Hal tersebut
mungkin dapat dikarenakan oleh beban kerja dan lingkungan kerja yang tidak
sesuai dengan karakteristik individu sehinggga performa yang dimiliki oleh tenaga
kerja dapat berkurang seiring dengan terjadinya kelahan.

Menurut Suma’mur (2009), beban kerja merupakan kemampuan kerja
seorang tenaga kerja berbeda dari satu dengan yang lainnnya dan sangat tegantung
pada tingkat keterampilan, kesegaran jasmani, keadaan gizi, jenis kelamin, usia
dan ukuran tubuh dari pekerja yang bersangkutan. Setiap individu mempunyai
karakteristik yang berbeda untuk mempermudah dalam pencapaian tujuan,
tentunya suatu perusahaan harus dapat memilih karyawan yang mempunyai
karakteristik yang baik dan juga harus sesuai dengan apa yang diinginkan
perusahaan (Fitri, 2013). Hal ini dikarenakan ketepatan dalam memilih karyawan
juga berpengaruh pada hasil kinerjanya. Karena kemampuan karyawan tercermin

dari kinerja yang baik dan optimal.
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Rumah sakit adalah suatu organisasi yang bergerak pada bidang jasa
pelayanan kesehatan yang dituntut untuk memelihara keselamatan dan kesehatan
pasien. Perawat merupakan bagian terpenting dalam menentukan suatu layanan
rumah sakit, karena dalam memberikan penanganan perawat akan kontak
langsung terhadap pasien yang mengedepankan otak seperti tanggap mengambil
keputusan pelayanan sesuai diagnosa dokter, memahami kebutuhan pasien,
menangani pasien dalam kondisi apapun serta menerima keluhan dari keluarga.
pasien. Tanggung jawab dan tuntutan pekerjaan yang banyak dapat berpotensi
terjadinya stres, keadaan tersebut yang berlangsung lama dan tidak mampu diatasi
oleh individu akan menimbulkan gejala burnout. Burnout merupakan gejala fisik,
psikologis dan mental akibat dari kelelahan kerja yang bersifat monoton,
lingkungan kerja yang disfungsional, dan aktifitas yang ekstrem (Mulyana, 2009).
Gejala yang sering timbul antara lain kejenuhan, depresi, pesismisme, kualitas
kerja buruk dan keluhan sakit ringan seperti otot kaku dan pusing. Apabila gejala
burnout tidak segera diatasi, maka kinerja akan mengalami kemunduran (Asi,
2013). Kinerja perawat dapat dirasakan oleh pasien, apabila kinerja buruk tidak
hanya pasien yang merasa dirugikan tetapi juga perawat itu sendiri, rumah sakit
dan yang paling penting dapat memperburuk kondisi pasien yang akhirnya
menuju pada penurunan mutu asuhan keperawatan.

Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik) merupakan anak perusahaan dari
PT. Nusantara Medika Utama, yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan,
berupa Rumah Sakit. Tujuan dari Rumah Sakit ini adalah menjadi pusat
pelayanan kesehatan yang memberikan pelayanan dengan mutu terbaik. Dalam
konteks pelayanan publik, prioritas yang paling utama dari rumah sakit tentunya
bagaimana memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan. Dalam hal ini
peran dari karyawan terutama perawat yang berhubungan langsung dengan
pelayanan sangat penting. Ketika pasien merasa puas dengan pelayanan yang baik
maka secara tidak langsung kinerja para perawat dapat dikatakan baik.

Berdasarkan observasi awal terhadap Rumah Sakit Perkebunan (Jember
Klinik), fenomena yang terjadi pada saat ini menjadi dasar bahwa beban kerja

yang dirasakan perawat dibagian rawat inap mempengaruhi kinerja mereka karena
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adanya kecenderungan bahwa perawat bagian rawat inap melakukan pekerjaan
yang sama dan berulang-ulang meliputi memeriksa keadaan pasien, pemasangan
infus, injeksi, layanan administrasi didalam pencatatan penambahan ataupun
pengurangan pasien, obat-obatan setiap harinya serta kesiapan mental dalam
menghadapi pasien dalam kondisi apapun dapat menimbulkan burnout berupa
kelelahan.

Kelelahan akibat kerja seringkali diartikan sebagai proses menurunnya
efisiensi, performa kerja, dan berkurangnya kekuatan atau ketahan fisik tubuh
untuk terus menerus melanjutkan kegiatan yang harus dilakukan (Wignjosoebroto,
2008). Hal tersebut dikarenakan beban kerja dan lingkungan kerja yang tidak
sesuai dengan karakteristik individu yang berbeda-beda khususnya dalam hal
kompetensi yang dimiliki seperti pengetahuan dan ketrampilan serta sikap yang
dapat mempengaruhi Kinerja perawat dalam menagani pasien.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja namun dalam hal ini peneliti
tertarik untuk melihat sejauh mana beban kerja yang dirasakan serta karakteristik
individu yang meliputi kemampuan, nilai, sikap dan minat yang dimiliki perawat
tetap terhadap kinerja di bagian Instalasi Rawat Inap. Berdasarkan uraian diatas
maka judul yang ditetapkan oleh peneiti dalam penelitian ini adalah pengaruh
beban kerja dan karakteristik Individu terhadap kinerja perawat PT. Nusantara
Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik) melalui burnout sebagai

variabel intervening.
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1.2 Rumusan Masalah
Perawat dengan Kkinerja yang baik, diharapkan dapat meningkatakan
kualitas pelayanan dari rumah sakit sehingga dapat memenuhi kebutuhaan pasien
yang berobat. Pasien rawat inap membutuhkan pelayanan perawat secara
berkelanjutan sampai keadaan dinyatakan sembuh dan pasien diijinkan pulang.
Semakin banyaknya pasien yang berada didalam instalasi rawat inap maka
semakain besar pula beban kerja yang harus diterima. Apabila beban kerja yang
diberikan dan dirasakan oleh perawat tidak sesuai dapat mengakibatkan kinerja
perawat menurun. Semua karyawan termasuk perawat tetap bagian Instalasi rawat
inap pada dasarnya harus memiliki karakteristik individu yang baik. Pada
dasarnya rumah sakit mengharapkan perawat mempunyai semangat kerja yang
tinggi dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Perawat dituntut
untuk memberikan pelayanan sebaik mungkin dalam kondisi apapun dan kesiapan
mental yang kuat, oleh karena itu kondisi burnout yang ditunjukkan dengan
kejenuhan atau kelelahan perlu diperhatikan. Apabila tidak diperhatikan dan
diminimalisir dengan baik, burnout yang dirasakan perawat dapat menurunnya
kinerja perawat yang berdampak buruk terhadap pasien dan rumah sakit.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, masalah yang
dapatdirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
a. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap burnout pada perawat PT.
Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik)?
b. Apakah karakteristik individu berpengaruh terhadap burnout pada perawat
PT. Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik)?
c. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat pada perawat PT.
Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik)?
d. Apakah karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja pada perawat PT.
Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik)?
e. Apakah burnout berpengaruh terhadap kinerja pada perawat PT. Nusantara
Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik)?
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Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pada perawat PT.
Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik) melalui
burnout ?

Apakah karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja pada perawat PT.
Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik) melalui

burnout ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis masing-

masing variabel yaitu:

a.

Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap burnout pada perawat PT.
Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik).

Untuk menganalisis pengaruh karakteristik individu terhadap burnout pada
perawat PT. Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember
Klinik).

Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja pada perawat PT.
Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik).

Untuk menganalisis pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja pada
perawat PT. Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember
Klinik).

Untuk menganalisis pengaruh burnout terhadap kinerja pada perawat PT.
Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik).

Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja melalui burnout
pada perawat PT. Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan
(Jember Klinik).

Untuk menganalisis pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja melalui
burnout pada perawat PT. Nusantara Medika Utama Rumah Sakit
Perkebunan (Jember Klinik).
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, yaitu
Akademisi, Perusahaan dan Peneliti selanjutnya.

a. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan pengetahuan dan dapat digunakan sebagai informasi dalam
bidang ilmu manajemen yang berkaitan dengan pengaruh beban kerja dan
karakteristik individu terhadap kinerja perawat melalui burnout sebagai
variabel intervening.

b. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi perusahaan yaitu PT.
Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Kilinik)
mengenai pengaruh beban kerja dan karakteristik individu terhadap kinerja
perawat melalui burnout sebagai variabel intervening pada perawat PT.
Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik).

c. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menambah informasi dan referensi untuk
menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pengaruh
beban kerja dan karakteristik individu terhadap kinerja karyawan melalui
burnout sebagai variabel intervening, sehingga dapat memperbaiki dan

menyempurnakan penelitian ini.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.2 Beban kerja

Beban dalam pekerjaan didasarkan pada pemanfaatan waktu kerja yang
tersedia untuk melakukan pekerjaan yang dilihat dari aktivitas yang dilakukan
karyawan pada waktu kerja.

a. Pengertian Beban Kerja

Munandar (2001:383) menyatakan beban kerja adalah suatu kondisi
dari pekerjaan dengan uraian tugasnya yang harus diselesaikan pada batas
waktu tertentu. Menurut Nurmianto (2003:24) beban kerja dapat berupa
beban fisik dan mental. Beban fisik dapat dilihat dari seberapa banyak
karyawan menggunakan kekuatan fisiknya. Sedangkan beban kerja mental
dapat dilihat dari seberapa besar aktivitas mental yang dibutuhkan untuk
mengangat hal-hal yang dibutuhkan, konsentrasi, mendeteksi permasalahan,
mengatasi pekerjaan yang tidak terduga dan membuat keputusan dengan
cepat yang berkaitan dengan pekerjaaan.

Menurut Hasibuan (2005:116), analisis beban kerja adalah penentuan
jumlah pekerja yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dalam
jangka waktu tertentu. Sedangkan menurut Simamora (1995:57), analisis
beban kerja adalah mengidentifikasi baik jumlah karyawan maupun
klasifikasi karyawan yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi.
Dengan melalukan analisis beban kerja yang tepat, maka perusahaan dapat
memperoleh hasil penilaian standar beban kerja diperusahaan yang sesuai
dengan peraturan yang berlaku serta kemampuan karyawan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan.

Sutherland dan Cooper dalam Munandar (2001:387), membedakan
bebab kerja menjadi 2 kategori yiatu beban kerja kuantitaif dan beban kerja
kualitatif. Beban kerja kuantitatif adalah beban kerja yang diberikan akibat
dari tugas-tugas yang terlalu banyak ataupun sedikit diberikan kepada
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karyawan untuk diselesaikan dalam waktu tertentu. Sedangkan beban kerja

kualitatif adalah ketidakmampuan untuk melaksanakan suatu tugas atau juga

melakukan tugas dengan tidak menggunakan keterampilan dan juga potensi

dari tenaga kerja.

Jadi beban kerja dapat didefinisikan sebagai sejumlah kegiatan yang

harus diselesaikan dengan kemampuan karyawan atas tuntutan pekerjaan

dalam jangka waktu tertentu, baik secara fisik maupun psikis.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja

Rodahl

dalam Prihatini  (2007:25), menyatakan bahwa beban kerja

dipengaruhi faktor-faktor sebagai berikut:

1) Faktor eksternal yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja, seperti:

a)

b)

Tugas-tugas yang dilakukan yang bersifat fisik seperti situasi kerja,
tata ruang, tempat kerja, alat dan sarana kerja, kondisi kerja,sikap
kerja. Sedangkan tugas yang bersifat mental seperti kompleksitas
pekerjaan, tingkat kesulitan pekerjaan, pelatihan atau pendidikan
yang diperoleh dan tanggung jawab pekerjaan.

Organisasi kerja seperti masa waktu kerja,waktu istirahat,kerja
bergilir, kerja malam, sistem pengupahan, model struktur
organisasi, pelimpahan tugas dan wewenang.

Lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik, lingkungan
kimiawi, lingkungan kerja biologis, dan lingkungan Kkerja

psikologis.

2) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari

reaksi beban kerja eksternal. Reaksi tubuh disebut strain, berat ringannya

strain dapat dinilai baik secara objektif maupun subjektif.Faktor intenal

meliputi faktor somatic (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi,

kondisi kesehatan) serta faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan,

keinginan dan kepuasaan).
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Indikator Beban Kerja

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan mengadopsi indikator beban

kerja yang dilakukan oleh Indah (2015) yang dikombinasikan dengan Julia,

Nasir dan Mukhlis (2013) variabel ini diukur dengan indicator sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

Beban waktu

Beban waktu menunjukkan jumlah waktu yang tersedia dalam
perencanaan,pelaksanaan dan monitoring tugas yang diberikan oleh
karyawan.

Beban mental

Faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari reaksi beban kerja
eksternal. Beban mental dapat dilihat dari seberapa besar aktivitas mental
yang dibutuhkan untuk mengingat hal-hal yang diperlukan, konsetrasi,
mendeteksi permasalahan dan sejauh mana tingkat keahlian dan prestasi
yang dimiliki individu.

Beban fisik

Pandangan individu mengenai kondisi pekerjaanya, misalnya mengambil
keputusan dengan cepat, mengerjakan pekerjaan yang tidak terduga
seperti mengerjakan pekerjaan ekstra diluar pekerjaan utamanya.

Jenis pekerjaan

Kapasitas beban kerja yang dimiliki karyawan sesuai dengan jenis
pekerjaaan yang dikerjakan di perusahaan

2.1.2 Karakteristik Individu

Setiap manusia memiliki karakteristik individu yang berbeda antara satu
dengan lainnya. Menurut Hurriyati (2005:79), karakteristik individu merupakan
suatu proses psikologi yang mempengaruhi individu dalam memperoleh,

mengkonsumsi serta menerima barang dan jasa serta pengalaman.

Pengertian Karakteristik Individu

Istilah karakteristik diambil dari bahasa inggris yaitu characteristic yang

artinya suatu sifat khas yang melekat pada seseorang atau suatu obyek.

10
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia, karakteristik adalah ciri khusus atau
mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu. Jadi karakteristik
seseorang dengan yang lainnya berbeda-beda, hal tersebut dapat dikarenakan
karena beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seperti faktor lingkungan,
faktor budaya, faktor iklim, faktor topografi dan lain-lain (Departemen
Pendidikan Nasional, 2002).

Menurut Rivai (2011:231) menyatakan bahwa karakteristik individu pada
dasarnya dibentuk oleh kepribadian dan pengalaman yang dimiliki seseorang
yang membedakannya dengan orang lain. Menurut Miftah dalam Suwadi
(2012:10), setiap manusia mempunyai karakteristik individu yang berbeda-
beda antara satu dengan yang lainnya. Individu membawa kedalam tatanan
organisasi, kemampuan, kepercayaan pribadi, pengharapan kebutuhan, dan
pengalaman masa lalunya. Ini semua adalah karakteristik yang dimiliki
individu, dan karakteristik ini akan dibawa pada saat memasuki lingkungan
organisasi baru yakni organisasi atau perusahaan.

Jadi karakteristik individu merupakan karakteristik kepribadian seseorang
yang berasal dari dalam diri dan lingkungan yang tidak dibatasi oleh tugas
atau tanggung jawab jabatan sehingga hal ini menggambarkan bahwa

karakteristik individu tidak sama antara seseorang satu dengan yang lain.

Faktor-Faktor yang memengaruhi karakteristik individu

Menurut Robbins (2008:63), ada beberapa faktor dari karakteristik individu

antara lain:

1) Usia
Semakin tua usia pegawai, semakin tinggi komitmen nya terhadap
organisasi. Hal ini disebabkan karena kesempatan individu untuk
mendapatkan pekerjaan lain menjadi lebih terbatas sejalan dengan
meningkatanya usia.

2) Jenis kelamin
Manusia dibedakan menurut jenis kelamin yaitu pria dan wanita. Tidak

ada perbedaan yang konsisten antara pria dan wanita dalam kemampuan

11
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3)

4)

memecahkan masalah. Namun studi-studi psikologi menemukan bahwa

wanita lebih bersedia untuk memenuhi wewenang dan pria lebih agresif

memiliki pengharapan sukses daripada wanita.

Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran melalui proses dan

prosedur sistematis yang terorganisir baik teknis maupun manajerial yang

berlangsung dalam waktu relatif lama. Dengan latar belakang pendidikan
pula sesorang dianggap mampu menduduki suatu jabatan tertentu.

Tingkat pendidikan merupakan suatu proses yang berkelanjutan sejak

seseorang dalam lingkungan keluarga, pendidikan formal dimulai sejak

seorang memasuki sekolah dasar sampai perguruan tinggi.

Kemampuan

Kemampuan berarti kapasitas seseorang untuk melakukan beragam tugas

dalam suatu pekerjaan. Menurut Robbins (2008:57) ada dua jenis

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang,yaitu:

a) Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk
melakukan atau menjalankan kegiatan mental. Ada tujuh dimensi
yang membentuk kemampuan intelektual, yaitu :

(1) Kecerdasan angka adalah kemampuan berhitung dengan cepat

dan tepat

(2) Pemahaman verbal yaitu kemampuan memahami apa yang
dibaca atau didengar

(3) Kecepatan persepsi yaitu kemampuan mengenal kemiripan dan
perbedaan visual dengan cepat dan tepat

(4) Penalaran induktif adalah kemampuan mengenal suatu urutan
logis dalam suatu masalah dan pemecahannya

(5) Penalaran deduktif yaitu kemampuan menggunakan logika dan
menilai implikasi dari argumen.

(6) Visualisasi ruang yaitu kemampuan membayangkan bagaimana
suatu obyek akan tampak seandainya posisi dalam ruang
dirubah.
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5)

(7) Ingatan adalah kemampuan menahan dan mengenang kembali
pengalaman masa lalu
b) Kemampuan fisik adalah kemampuan untuk melaksanakan tugas-
tugas yang menuntut daya stamina, kecekatan dan ketrampilan. Jika
kemampuan intelektual berperan besar dalam pekerjaan yang
kompleks dengan tuntutan kebutuhan pemrosesan informasi,maka
kemampuan fisik hanya mengandalkan kapabilitas fisik.
Masa Kerja
Masa kerja berkaitan dengan pengalaman kerja yang dimilki seseorang
karyawan dalam suatu perusahaan yang menyebabkan setiap karyawan
mempunyai pengalaman dari pekerjaan yang berbeda-beda sehingga
membentuk Kkinerja yang efektif karena berbagai kendala yang muncul
dapat dikendalikan berdasarkan pengalaman yang akan menentukan
pertumbuhan dalam pekerjaan dan jabatan.

Indikator karakteristik individu

Indikator Karakteistik inividu dalam Robbins (2003) meliputi kemampuan,

nilai, sikap, dan minat.

1)

2)

3)

Kemampuan

Kemampuan adalah kapasitas seseorang individu untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Dengan kata lain, orang yang
mampu untuk menampilkan kemampuan kerja dan melaksanakan tugas
dengan baik, misalnya seseorang yang dapat menyelesaikan tugas-tugas
tanpa kesalahan dalam batas waktu yang ditentukan..

Nilai

Nilai seseorang didasarkan pada pekerjaan yang memuaskan, dapat
dinikmati, hubungan dengan orang-orang, pengembangan intelektual dan
waktu yang diberikan untuk keluarga.

Sikap

Sikap difokuskan bagaimana seseorang merasakan atas pekerjaan,

kelompok kerja, penyedia dan organisasi.
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4) Minat
Sikap yang membuat orang senang akan objek situasi atau ide-ide
tertentu. Hal ini di ikuti oleh perasaan senang dan kecenderungan untuk
mencari objek yang disenangi. Pola-pola minat seseorang merupakan
salah satu faktor yang menentukan kesesuaian sesorang dengan
pekerjaan.

2.1.3 Burnout

Ketidaksesuaian apa yang diberikan perusahan kepada karyawan, seperti

banyaknya tugas yang diberikan dengan kemampuan yang dimiliki serta

lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat menimbulkan tejadinya burnout

dalam diri karyawan. Burnout memiliki pengaruh kuat terhadap kinerja, dimana

apabila tidak segera diatasi maka kinerja akan mengalami kemunduran
(Pahalendang Asi, 2013).

a.

Pengertian Burnout

Burnout merupakan suatu kondisi psikologis yang dialami individu akibat
dari timbulnya stres dalam jangka waktu yang lama dan dengan intensitas
yang cukup tinggi, yang ditandai dengan kelelahan fisik, mental, dan
emosional serta rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri yang
mengakibatkan individu merasa terpisah dari lingkungannya. Bernardin
dalam Rosyid (1996), menggambarkan burnout sebagai suatu keadaan yang
mencerminkan reaksi emosional pada individu yang bekerja pada bidang
kemanusiaan atau bekerja erat dengan masyarakat. Apabila kita melakukan
suatu pekerjaan dalam waktu yang lama, baik pekerjaan tersebut berhubungan
dengan fisik maupun mental, maka kita akan merasa lelah, seperti rasa capek
apabila melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan fisik dan rasa bosan
apabila melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan mental. Kelelahan
fisik adalah kelelahan yang ditandai oleh adanya keletihan, kejenuhan,
ketegangan otot, perubahan dalam kebiasaan makan dan tidur, serta secra
umum tingkat energinya rendah. Kelelahan emosional adalah kelehan yang

diekspresikan dalam bentuk perasaan frustasi, putus asa, merasa terjebak,
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tidak berdaya, tertekan dan merasa sedih atau apatis terhadap pekerjaan (
Departemen Pendidikan Nasional, 2002 ).

Nurmianto (2003) menyatakan bahwa gelaja umum kelelahan adalah
perasaan letih yang luar biasa dan terasa aneh. Semua aktivitas menjadi
terganggu dan terhambat karena munculnya gejala kelelahan tersebut
sehingga tidak adanya gairah untuk bekerja secara fisik maupun psikis

segalanya terasa berat.

Faktor Penyebab Burnout

Menurut Moore (dalam Ahmad Sani, 2000), menyatakan beberapa penyebab

yang mempengaruhi kelelahan kerja (burnout) antara lain :

1) Pekerjaan yang berlebihan yang disebabkan kekurangan sumber daya
manusia yang kompeten menagakibatkan menumpuknya pekerjaan yang
seharusnya dikerjakan dengan jumlah karyawan yang lebih banyak.

2) Kekurangan waktu yakni batas waktu yang diberikan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan terkadang tidak masuk akal.

3) Konflik peran, biasanya terjadi antar karyawan dengan jenjang posisi
yang berbeda, yang sering kali disebabkan oleh otoritas yang dimiliki
oleh peranan atau jabatan tersebut.

4) Ambigu peran yakni tidak jelasnya deskripsi tugas yang seringkali
membuat karyawan mengerjakan sesuatu pekerjaan yang seharusnya

tidak dikerjakan oleh karyawan tersebut.

Indikasi Burnout
Indikasi terjadinya burnout menurut Leaz dan Stolar (dalam Widiastuti, 2001)
antara lain adalah kelelahan fisik, kelelahan emosi, kelelahan mental, dan
perasaan tidak mampu mencapai sesuatu dalam hidup.
1) Kelelahan Fisik

Karyawan yang melakukan pekerjaan dengan beban yang tingagi,

biasanya ditandai mudah lelah, mudah menderita sakit kepala, mual,
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perubahan pola makan dan pola tidur serta merasa tenaganya terkuras
secara berlebihan.
2) Kelelahan Emosi
Muncul dalam bentuk depresi, frustasi, merasa terperangkap didalam
tugas atau pekerjaan, apatis, mudah marah, mudah sedih dan merasa
tidak berdaya.
3) Kelelahan Mental
Sikap berupa prasangka negative dan bersikap sinis terhadap orang lain,
berpandangan negative terhadap diri sendiri dan pekerjaan.
4) Perasaan tidak berdaya
Ditandai oleh ketidak puasan terhadap diri sendiri, pekerjaannya serta
kehidupannya.
Dari penjelasan menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa burnout
merupakan keadaan stress yang dialami individu dalam jangka waktu yang
lama dan dengan intensitas yang cukup tinggi yang ditandai dengan kelehan

fisik, mental maupun emosional.

2.1.4 Kinerja
Kinerja karayawan diartikan sebagai pencapaian tugas, dimana karayawan
dalam bekerja harus sesuai dengan program kerja perusahaan untuk menunjukkan
tingkat kinerja perusahaan dalam mencapai visi, misi, dan tujuan perusahaan.
a. Pengertian kinerja
Mangkunegara (2002:67) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja
secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan
kinerja karyawannya, dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan
akan tercapai. Kemampuan karyawan tercermin dari kinerja, kinerja yang
baik adalah kinerja yang optimal. Sehingga kinerja karyawan adalah hal yang

patut diperhatikan oleh pemimpin perusahaan.
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Kinerja pada umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam
melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya untuk mencapai target kerja. Untuk itu kinerja dari para karyawan
harus mendapat perhatian dari para pimpinan perusahaan, sebab menurunnya
kinerja dari karyawan dapat mempengaruhi Kkinerja perusahaan secara

keseluruhan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Timple dalam Mangkunegara (2006:15), faktor-faktor yang

mempengaruhi Kinerja yaitu:

1) Faktor Internal
Faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang.Misalnya, kinerja
seseorang baik disebabkan karena mempunyai kemampuan tinggi dan
mampu bekerja keras, sedangkan seseorang mempunyai Kinerja jelek
disebabkan orang tersebut mempunyai kemampuan rendah dan sedikit
upaya dalam bekerja.

2) Faktor Eksternal
Faktor yang mempengaruhi Kinerja yang berasal dari lingkungan yang
meliputi perilaku, sikap, dan tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan atu

pimpinan, fasilitas kerja, dan ikilmorganisasi.Misalnya lingkungan.

Penilaian kinerja

Kinerja karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja karyawan selama periode
tertentu. Penilaian yang baik harus mampu menciptakan gambaran yang tepat
mengenai kinerja karyawan yang dinilai. Penilaian tidak hanya digunakan
untuk menilai dan memperbaiki kinerja yang buruk, namun juga untuk
mendorong karyawan bekerja lebih baik lagi. Penilaian kinerja memiliki
beberapa tujuan adalah sebagai berikut menurut Werther dan Davis (dalam

Suwatno 2004), antara lain:
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1)

2)

3)
4)

5)

Memungkinkan karyawan dan manajer untuk mengambil tindakan
yangberhubungan dengan peningkatan kinerja.

Membantu para pengambil keputusan untuk meningktkan siapa saja yang
berhak menerima kenaikan gaji atau sebaliknya.

Menentukan promosi, transfer, dan demotion.

Mengevaluasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan bagi karyawan
agar kinerja mereka lebih optimal.

Memberikan umpan balik bagi karyawan untuk mendapatkan bimbingan
dan pembinaan agar terbentuk tingkat kemampuan kerja dan usaha kerja

karyawan.

Indikator Kinerja

Menurut Hasibuan dalam Mangkunegara (2007), mengemukakan bahwa

aspek-aspek atau variabel yang terdapat dalam kinerja antara lain:

1)

2)

3)

4)

Prestasi kerja

Pencapaian mutu hasil kerja dan jumlah hasil kerja sesuai standar yang
ditetapkan.

Kedisiplinan

Disiplin menunjukkan sikap hormat karyawan dalam mematuhi
peraturan-peraturan dan ketetapan yang ada dan melakukan pekerjaannya
sesuai dengan instruksi yang dibebankan.

Kerjasama

Kerjasama merupakan kemampuan mental seseorang karyawan untuk
dapat bekerjasama dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang telah ditentukan.

Kepribadian

Menilai karyawan dari sikap perilaku, kesopanan, memberikan kesan
menyenangkan, memperlihatkan sikap yang baik, serta berpenampilan

simpatik.
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5) Tanggung jawab
Kesediaan karyawan dalam mempertanggung jawabkan kebijaksanaan,

pekerjaan, hasil kerja serta sarana dan prasarana yang digunakan.

2.2 Keterkaitan Antar Variabel
2.2.1  Pengaruh Beban Kerja terhadap Burnout

Beban kerja menurut Munandar (2001:383) adalah suatu kondisi dari
pekerjaan dengan uraian tugasnya yang harus diselesaikan pada batas waktu
tertentu. Setiap pekerjaan merupakan beban bagi pelakunya. Beban tesebut dapat
berupa fisik atau mental. Setiap perawat memiliki kemampuan tersendiri dalam
hubungannya dengan beban kerja, mereka hanya mampu memikul beban sampai
suatu berat tertentu sesuai dengan kapasitas kerjanya. Beban kerja yang tinggi dan
tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki karyawan akan menimbulkan
kelelahan. Kelelahan fisik yang terjadi secara terus menerus dalam jangka waktu
yang lama akan berdampak pada kelelahan psikologis sehingga timbul gejala
burnout (Maharani dan Triyogi, 2012).
2.2.2  Pengaruh Karateristik Individu terhadap Burnout

Karakteristik individu adalah jati diri yang dimiliki oleh setiap manusia
sejak lahir atau bawaan. Setiap orang mempunyai tingkat kemampuan berfikir dan
kemampuan beradaptasi yang berbeda, sehingga berpengaruh pada perilaku dalam
menghadapi pekerjaannya. Karyawan yang tidak mampu menyesuaikan diri akan
mengalami burnout berupa kejenuhan sehingga mengakibatkan kelelahan dalam
bekerja yang cenderung semakin tidak maksimalnya pekerjaan yang diberikan.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Riris (2014) dengan hasil bahwa
karakteristik individu berpengaruh terhadap burnout.
2.2.3  Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja karyawan

Tekanan atau beban pekerjaan yang berlebih dan tidak sesuai dengan
kemampuan karyawan atas pekerjaan tersebut yang membuat karyawan tidak
senang dan nyaman akan berpengaruh pada tidak terselesainya pekerjaan yang
diberikan, sehingga menurunnya hasil yang akan dicapai berdasarkan ukuran

keberhasilan suatu perusahaan.
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2.2.4  Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja karyawan

Menurut Miftah dalam Suwadi (2012:10), Individu membawa kedalam
tatanan organisasi, kemampuan, kepercayaan pribadi, pengaharapan kebutuan,dan
pengalam masa lalunya. Ini semua adalah karakteristik yang dimiliki individu, dan
karakteristik ini akan dibawa pada organisasi baru, yakni organisasi atau
perusahaan. Karakteristik individu yang berbeda juga dapat membrikan warna
yang berbeda pada suatu perusahaan. Perusahaan harus mampu melihat dan
membaca apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja. Masing-masing
karyawan memiliki potensi dan kebutuhan yang berbeda, oleh karena itu
perusahaan dituntut mampu memahami perilaku-perilaku karyawan yang terjadi
dalam perusaaahan. Keputusan dan kebijakan perbedaan karakteristik individu
yang tepat akan meningkatakn kinerja yang berujung pada tercapainya tujuan
perusahaan.
2.2.5  Pengaruh Burnout terhadap Kinerja karyawan

Burnout atau kejenuhan yang dialami akibat tidak sehatnya fisik dan
psikologis yang dialami karyawan yang disebabkan pekerjaan yang monoton,
banyaknya tanggung jawab pekerjaan ataupun sedikitnya pekerjaan yang
diberikan dapat memicu menurunnya hasil kerja misalnya dalam hal ini adalah
pelayanan terhadap pasien. Semakin rendah burnout yang dialami maka semakin
tinggi kinerja perawat. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Pahalendang Asi (2013) dengan hasil bahwa burnout memiliki pengaruh paling
kuat terhadap kinerja perawat.
2.2.6  Pengaruh Beban kerja terhadap Kinerja melalui Burnout

Semakin tingginya beban kerja yang dihadapi ataupun ketidak sesuaian
dengan kemampuan yang dimilki karyawan dapat berpengaruh terhadap tidak
terselsainya pekerjaan yang diberikan. Beban kerja yang berkelanjutan akan
menimbulkan kejenuhan yang berakibat pada stress kerja pada karyawan sehingga
menyebabkan burnout. Hal ini didukung dengan penelitian dari Fajrani dan
Septiari (2015) dengan hasil penelitian bahwa burnout yang dirasakan karyawan
dipicu oleh beban kerja yang melebihi kemampuan, Sehingga menyebabkan

kinerja karyawan tidak optimal.
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2.2.7  Pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja melalui burnout
Karakteristik setiap individu dibentuk oleh kepribadian dan pengalaman
yang dimiliki seseorang. Menurut Robbins (2008), karakteristik individu seperti
umur, jenis kelamin, pendidikan, kemampuan, dan masa Kkerja dapat
mempengaruhi kinerja seorang karyawan. Menurut Sutjipto (2001) penyebab dari
dalam diri individu memberi sumbangan munculnya burnout. Karakteristik
individu yang berdedikasi, memiliki komitmen yang berlebihan, dan melibatkan
diri secara mendalam pada pekerjaannya akan merasa sangat kecewa ketika
menghadapi kenyataan bahwa imbalan dari usahanya tidaklah seimbang. Sehingga
individu tersebut akan merasa gagal dan berdampak pada menurunnya penilaian

terhadap kemampuan diri yang berujung pada perasaan lelah dalam bekerja.

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dapat dijadikan peneliti sebagai sumber referensi dan
dalam melakukan penelitian selanjutnya dengan variasi objek dan variabel yang
digunakan. Hasil dari tinjauan penelitian terdahulu di dukung dengan variabel-
variabel yang terkait dengan penelitian saat ini dapat dijadikan gambaran peneliti
dalam melakukan penelitian.

Penelitian terdahulu dan penelitian yang sekarang memiliki perbedaaan
objek, beberapa variabel dan indikator yang akan digunakan dalam penelitian.
Penelitian ini menggunakan Beban kerja (X1) dan Karakteistik individu (X2)
sebagai variabel independen, Burnout (Z) sebagai variabel intervening dan
Kinerja (YY) sebagai variabel dependen. Objek penelitian dilakukan pada Rumah
sakit PT. Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik).

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode analisi jalur (Path Analysis). Penggunaan path analisis pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung
variabel-variabel dalam penelitian.

Untuk lebih jelasnya hasil penelitian terdahulu disajikan dalam tabel

berikut ini:
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Nama Variabel Penelitian Metode Hasil penelitian
Peneliti analisis (Kesimpulan)
(tahun)
1 Herianus Karateristik Individu Regresi Hubungan antara
Peoni (2014)  (X1), Lingkungan kerja  Linier Variabel X
(X2), Kinerja (Y) Berganda (Karakteristik individu

dan lingkungan kerja)
terhadap variable Y
(Kinerja karyawan)

adalah kuat
2 Riris karakteristik individu Regresi Terdapat pengaruh yang
Ristyowati (X1) dan lingkungan Linier positif dan signifikan
(2014) kerja (X2) terhadap Berganda karakteristik individu
bornout (Y) dan lingkungan kerja
terhadap burnout
3 Prijayanti Pengaruh beban kerja Regresi Terdapat pengaruh yang
(2015) (X1) dan kondisi sosial  Linier positif dan signifikan
(X2) terhadap bornout ~ Berganda beban kerja dan kondisi
(Y) sosial terhadap bornout
4 Febri Furgon  Kepuasan kerja (X1), Analisis Terdapat pengaruh
Artadi (2015) Beban kerja (X2), linier positif antara presepsi
Kinerja (Y) brganda karyawan terhadap

beban terhadap kinerja
karyawan PT. Merapi
Agung Lestari

5 Acmad sani Burnout (X1), Analisis Variabel Burnout dan
(2013) Kecerdasan emosional regresilinier  Emotional Intelligence
(X2), Kinerja (Y) berganda secara simultan

mempunyai pengaruh
yang signifikan
terhadap kinerja

pegawai
6 Fajrani dan Beban kerja (X), Analisis jalur  Terdapat pengaruh
Septiari Burnout (2), Kinerja (path mediasi sebagian antara
(2011) ) analysis) beban kerja dengan

kinerja karyawan.

Sumber: Data diolah 2016

Beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa kinerja dipengaruhi oleh
beban kerja, karakteristik individu, dan burnout. Namun tidak hanya itu saja
melainkan masih ada lingkungan kerja, kondisi sosial, dan iklim organisasi yang

dapat mempengaruhi Kinerja.
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2.4 Kerangka Konseptual

Pendapat perawat mengenai beban kerjanya mempengaruhi kinerjanya
,karena apabila perawat tersebut memiliki beban kerja yang berlebihan akan
menimbulkan burnout yang ditandai dengan timbulnya kelelahan dan stress dalam
jangka waktu yang lama dan dengan intensitas yang cukup tinggi sehingga
memengaruhi Kinerja dalam pelayanan pasien. Karakteritik individu yang pada
dasarnya dibentuk oleh kepribadian dan pengalaman yang membedakan dengan
orang lain sehingga perlu menempatkan perawat sesuai dengan kemampuan dan
pembagian kerja yang diberikan, perawat tersebut akan bekerja seara efektif dan
efisien sehingga kinerjanya juga akan maksimal.

Keterkaitan antara variabel bebas seperti beban kerja (X1) karakteristik
individu (X2) terhadap variabel terikat seperti kinerja (Y) melalui variabel

intervening burnout (Z) dapat dilihat pada kerangka konseptual penelitian ini.

H3
Beban Kerja
(X1)
H1
A 4
Burnout i - Kinerja
(2) g (Y)
A
H2
Karateristik Individu
(X2)
H4

Gambar 2.1 Kerangka konseptual

Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui pada H1 menunjukkan
bahwa beban kerja (X1) berpengaruh langsung terhadap Burnout (Z), pada H2
menunjukkan bahwa ada pengaruh langsung karakteristik individu (X2) terhadap
Burnout (Z). Pada H3 menunjukkan ada pengaruh langsung variabel beban kerja
(X1) terhadap kinerja (Y), dan pada H4 menunjukkan ada pengaruh langsung
variabel karakteristik individu (X2) terhadap kinerja (). Sedangkan pada H5 ada
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pengaruh antara Burnout (Z) terhadap kinerja (Y). Dalam penelitian ini variabel

Burnout dijadikan sebagai variabel intervening. Hal ini dikarenakan variabel

Burnout merupakan variabel yang tidak dapat diukur, sehingga variabel Burnout

tersebut dijadikan sebagai variabel antara (intervening).

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penilitian. Karena sifatnya sementara, maka perlu adanya pembuktian dan

kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul. Berdasarkan perumusan

masalah dan tujuan penilitan rumusan, maka hipotesis yang akan di gunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Beban kerja menurut Munandar (2001:383) adalah suatu kondisi dari
pekerjaan dengan uraian tugasnya yang harus diselesaikan pada batas
waktu tertentu. Setiap pekerjaan merupakan beban bagi pelakunya. Beban
tesebut dapat berupa fisik atau mental. Setiap perawat memiliki
kemampuan tersendiri dalam hubungannya dengan beban kerja, mereka
hanya mampu memikul beban sampai suatu berat tertentu sesuai dengan
kapasitas kerjanya. Beban kerja yang tinggi dan tidak sesuai dengan
kemampuan yaag dimilki karyawanakan menimbulkan kelelahan. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Prijayanti (2015),
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan tehadap
burnout, yang berarti semakin tinggi beban kerja yang diberikan maka
semakin tinggi burnout yang dirasakan. Berdasarkan pemaparan tersebut,
hipotesis dapat dinyatakn sebagai berikut :

H1 : Beban kerja memiliki pengaruh terhadap burnout.
Karakteristik setiap individu dibentuk oleh kepribadian dan pengalaman
yang dimiliki seseorang. Menurut Sutjipto (2001) penyebab dari dalam diri
individu memberi sumbangan munculnya burnout. Karakteristik individu
yang berdedikasi, memiliki komitmen yang berlebihan, dan melibatkan
diri secara mendalam pada pekerjaannya akan merasa sangat kecewa

ketika menghadapi kenyataan bahwa imbalan dari usahanya tidaklah
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seimbang, sehingga individu tersebut akan merasa gagal dan berdampak
pada menurunnya penilaian terhadap kemampuan diri yang berujung pada
perasaan lelah dalam bekerja. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
Riris ristyowati (2014) menyatakan bahwa karakteristik individu
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap burnout. Hal tersebut
dikarenakan karyawan yang menjadi responden merupakan karyawan
bagian marketing yang bekerja dalam tim. Dimana karyawan yang
memiliki karakteristik baik menjadi ketua dalam tim tersebut dan
bertanggung jawab atas kerja timnya. Adanya kondisi tersebut
menyebabkan karyawan yang memiliki karakteristik yang tinggi akan
mengalami burnout. Berdasarkan pemaparan tersebut, hipotesis dapat
dinyatakan sebagai berikut:

H2 : Karakteristik individu berpengaruh terhadap burnout
Menurut Shah, et al (2011), Tekanan atau beban pekerjaan dapat menjadi
positif, hal ini mengarah pada peningkatan kinerja. Adanya penerapan
beban kerja membuat karyawan dituntut untuk mengeluarkan seluruh
potensi yang dimiliki. Apabila individu tersebut memiliki persepsi yang
positif maka karyawan akan menganggap beban kerja sebagai tantangan
dalam bekerja sehingga lebih bersungguh-sunguh dalam bekerja dan
menghasilkan suatu yang bermanfaat. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Febri furqon (2015) menyatakan bahwa beban kerja
memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
dimana perusahaan menerapkan sistem pengupahan berdasarkan target
kerja yang dicapai karyawan. Sehingga dengan adanya beban kerja tinggi,
maka karyawan dituntut untuk memberikan kinerja yang tinggi pula.
Berdasarkan pemaparan tersebut, hipotesis dapat dinyatakn sebagai berikut

H3 : Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat
Menurut Miftah dalam Suwadi (2012:10) Individu membawa kedalam
tatanan organisasi, kemampuan, kepercayaan pribadi, pengaharapan

kebutuan, dan pengalaman masa lalunya. Ini semua adalah karakteristik

25


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

yang dimiliki individu, dan karakteristik ini akan dibawa pada organisasi
baru, yakni organisasi atau perusahaan. Dengan adanya karakteristik
individu yang berkemampuan tinggi dalam operasioanl perusahaan maka
akan mempengaruhi kinerja karyawan pada organisasi tempat bekerjanya.
Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan yang tinggi dipengaruhi
oleh karakteristik individu.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Herianus peoni (2014)
bahwa karakteristik individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan berdasarkan jenis persyaratan dan bentuk penghargaan
serta keadaan umur reponden dimana semakin lama masa bakti lebih
mempunyai komitmen pada organisasi dan dengan usia tua semakin
sedikit kesempatan untuk menemukan pekerjaan, Sehingga sangat
berpengaruh terhadap kinerjanya.. Berdasarkan pemaparan tersebut,
hipotesis dapat dinyatakn sebagai berikut :

H4 . Karakteristik individu berpengaruh terhadap Kinerja
perawat

Burnout atau kelelahan yang dialami akibat tidak sehatnya fisik dan
psikologis yang dialami perawat yang disebabkan pekerjaan yang
monoton, banyaknya tanggung jawab pekerjaan ataupun sedikitnya
pekerjaan yang diberikan dapat memicu menurunnya hasil kerja misalnya
dalam hal ini adalah pelayanan terhadap pasien. Burnout menjadi suatu
masalah bagi organisasi yang mengakibatkan kinerja menurun, selain
kinerja yang munurun produktivitas juga menurun (Dale, 2011).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Achmad Sani (2013)
bahwa dengan adanya peningkatan burnout maka akan menurunkan
kinerja pegawai. Berdasarkan pemaparan tersebut, hipotesis dapat
dinyatakn sebagai berikut :

H5 : Burnout berpengaruh terhadap kinerja perawat

Menurut Rosyid (1996) Burnout merupakan kelelahan fisik, mental dan
emosional yang terjadi karena stress yang diderita dari tekanan atau beban

kerja yang tinggi sehingga karyawan merasa tidak senang dan nyaman
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dalam menyelesaikan pekerjaannya. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan Fajrani dan Septiari (2015) menyatakan bahwa burnout yang
dirasakan karyawan dipicu oleh beban kerja yang melebihi kemampuan,
Sehingga menyebabkan kinerja karyawan tidak optimal.

H6 : Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat melalui
burnout

Menurut Sutjipto (2001) penyebab dari dalam diri individu memberi
sumbangan munculnya burnout. Karakteristik individu yang berdedikasi,
memiliki komitmen yang berlebihan, dan melibatkan diri secara mendalam
pada pekerjaannya akan merasa sangat kecewa ketika menghadapi
kenyataan bahwa imbalan dari usahanya tidaklah seimbang. Sehingga
individu tersebut akan merasa gagal dan berdampak pada menurunnya
penilaian terhadap kemampuan diri yang berujung pada perasaan lelah
dalam bekerja.

H7 . Karakteristik individu berpengaruh terhadap Kkinerja

perawat melalui burnout
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian adalah suatu usulan untuk memecahkan masalah dan
merupakan rencana kegiatan yang dibuat oleh peneliti untuk memecahkan
masalah, sehingga akan diperoleh data yang valid sesuai dengan tujuan penelitian
(Arikunto, 2006:12). Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang
dipaparkan, penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai explanantory research.
Explanantory research merupakan metode penelitian untuk menjelaskan suatu
hubungan antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis (Ghozali, 2005:2).
Dalam penelitian ini akan menjelaskan pengaruh beban kerja dan karakteristik

individu terhadap kinerja perawat melalui burnout.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perawat bersatus karyawan tetap
yang bekerja di Instlalasi Rawat Inap meliputi Ruang Inap | (Bougenvile), Ruang
Inap Il (Catleya), Ruang Inap Il (Anthorium I), Ruang Inap IV (Anthorium I1),
Ruang Inap V (Anthorium I111), Ruang Inap VI (Mimosa medical center) PT.
Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember KIlinik) yang
berjumlah 57 perawat (diluar kepala divisi keperawatan). Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik sensus yakni seluruh populasi dijadikan
sampel yakni perawat bersatus karyawan tetap yang bekerja di Instalalasi Rawat
Inap meliputi Ruang Inap | (Bougenvile), Ruang Inap Il (Catleya), Ruang Inap 1l
(Anthorium 1), Ruang Inap IV (Anthorium I1), Ruang Inap V (Anthorium I1I1),
Ruang Inap VI (Mimosa medical center) PT. Nusantara Medika Utama Rumah
Sakit Perkebunan (Jember Klinik).

3.3 Jenis dan Sumber data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kualitatif yang

dikuantitatifkan, yaitu mengetahui persepsi pearawat menegenai beban kerja,
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karakteristik individu, burnout dan kinerja untuk kemudian disajikan dalam
bentuk angka. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:
Tabel 3.1 Jenis data dan Sumber data

No Nama Data Jenis Data Sumber Data
1 Beban Kerja Primer Responden
2 Karakteristik Individu Primer Responden
3 Burnout Primer Responden
4 Kinerja Primer Responden
5 Data Perawat Sekunder RS Perkebunan
(Jember Klinik)
6 Informasi Perusahaan Sekunder RS Perkebunan

(Jember Klinik)

3.4 Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan kuisioner terhadap objek yang diteliti. Pengumpulan data yang
diperoleh  dengan cara mengajukan kuisioner kepada perawat tetap bagian
Instalasi Rawat Inap serta wawancara kepada beberapa perawat dengan
menggunakan pertanyaan untuk mendapatkan data tambahan penelitian.
Penyebaran kuisioner dan wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan pada

bulan Agustus sampai dengan September 2016.

3.5 ldentifikasi Variabel
Berdasarkan pokok permasalahan, maka variabel-variabel yang digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Variabel Bebas atau Independent Variabel (X)

Variabel bebas adalah variabel yang tidak tergantung pada variabel lain.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah:

1) Variabel X1 adalah Beban Kerja

2) Variabel X2 adalah Karakteristik individu
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b.

3.6

Variabel Perantara atau Intervening Variabel (2)

Variabel perantara adalah variabel yang secara kongkrit pengaruhnya tidak
tampak tetapi secara teoritis terdapat hubungan antara variabel bebas dan
variabel tergantung yang sedang diteliti. Variabel Perantara dalam penelitian
ini adalah Burnout (Z)

Variabel Terikat atau Dependent Variable (Y)

Variabel terikat atau tergantung adalah variabel yang yang terikat atau
bergantung pada variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
Kinerja (Y).

Definisi Operasional
Dalam penelitian ini definisi operasional dijelaskan sebagai berikut:
Beban Kerja (X1)
Beban kerja dapat didefinisikan sebagai persepsi perawat mengenai beban
kerja yang mereka hadapi dalam menangani pasien setiap harinya dalam
jangka waktu tertentu,baik secara fisik maupun psikis yang ditetapkan pada
PT. Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik).
Dalam penelitian ini indikator yang digunakan mengadopsi indikator beban
kerja yang dilakukan oleh Indah (2015) yang dikombinasikan dengan Julia,
Nasir dan Mukhlis (2013) variabel ini diukur dengan:
1) Beban waktu
Beban waktu menunjukkan jumlah waktu yang tersedia dalam
perencanaan, pelaksanaan dan monitoring tugas yang diberikan oleh
karyawan.
2) Beban mental
Beban mental dilihat dari seberapa besar aktivitas mental yang dibutuhkan
untuk mengingat hal-hal yang diperlukan, konsetrasi, mendeteksi
permasalahan dan sejauh mana tingkat keahlian dan prestasi yang dimiliki

individu.
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3) Beban fisik
Pandangan individu mengenai kondisi pekerjaanya, misalnya mengambil
keputusan dengan cepat, mengerjakan pekerjaan yang tidak terduga seperti
mengerjakan pekerjaan ekstra diluar pekerjaan utamanya.

4) Jenis pekerjaan
Jenis pekerjaan tersebut dapat dilihat dari beberapa jenis pekerjaan yang
dilakukan oleh karyawan pada suatu perusahaan yang sesuai dengan

kemampuan karyawan tersebut.

Karakteristik individu (X2)

Karakteristik individu merupakan persepsi perawat tentang keragaman sifat,

penampilan, pikiran, tindakan yang melekat pada individu yang diperoleh dari

dalam diri atau sifat bawaan dan lingkungan yang saling berinteraksi padaPT.

Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik) dapat

diukur melalui 4 indikator menurut Robbins (2003) yaitu :

1) Kemampuan karyawan yang diukur melalui kapasitas seorang karyawan
untuk melakukan beragam tugas dalam pekerjaan dan menyelesaikan
pkerjaan sesuai dengan target

2) Nilai diukur melalui karyawan dalam penilaian karyawan terhadap
pekerjaan yang dilakukan tersebut. Nilai dalam hal ini berkaitan dengan
pekerjaan yang disediakan oleh suatu perusahaan yang dirasakan oleh
karyawan tersebut.

3) Sikap dalam hal ini dapat dilihat dari tindakan dari karyawan atas
pekerjaan yang diberikan kepada karyawan tersebut. Sikap lelih cenderung
para proses pelaksanaan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan.

4) Minat adalah sikap yang membuat orang senang akan objek, situasi, ide-
ide tertentu yang diikuti oleh perasaan senang dan kecenderungan untuk
mencari objek yang disenangi. Minat diukur melalui pekerjaan yang
dilakukan telah sesuai dengan yang diinginkan dan perasaan perlu adanya

perubahan dalam menyelesaikan pekerjaan.

31


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Burnout (2)
Burnout merupakan persepsi perawat mengenai tingkat kejenuhan dan
kelelahan yang dialami dalam jangka waktu lama atas tuntutan tugas dalam
melayani pasien setiap harinya pada PT. Nusantara Medika Utama Rumah
Sakit Perkebunan (Jember Klinik).
Dalam penelitian ini indikator yang digunakan mengadopsi indikator beban
kerja yang dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Ahmad sani (2003),
variabel ini diukur sebagai berikut:
1) Kelelahan Fisik
Karyawan yang melakukan pekerjaan dengan beban yang tingagi,
biasanya ditandai mudah lelah, mudah menderita sakit kepala, mual,
perubahan pola makan dan pola tidur serta merasa tenaganya terkuras
secara berlebihan.
2) Kelelahan Emosi
Muncul dalam bentuk depresi, frustasi, merasa terperangkap didalam
tugas atau pekerjaan, apatis, mudah marah, mudah sedih dan merasa
tidak berdaya.
3) Kelelahan Mental
Sikap berupa prasangka negatif dan bersikap sinis terhadap orang
lain,berpandangan negatif terhadap diri sendiri dan pekerjaannya.
4) Perasaan tidak berdaya
Ditandai oleh ketidak puasan terhadap diri sendiri, pekerjaannya dan

kehidupannya.

Kinerja (Y)

Kinerja karyawan merupakan persepsi pimpinan mengenai pencapaian hasil
yang diperoleh perawat dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang menurut Hasibuan dalam Mangkunegara (2007),
mengemukakan bahwa aspek-aspek atau indikator yang terdapat dalam
kinerja adalah prestasi kerja, kedisiplinan, kerja sama, kepribadian, dan

tanggung jawab:
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1) Prestasi kerja
Pencapaian mutu hasil kerja dan jumlah hasil kerja sesuai standar yang
ditetapkan.

a) Mutu hasil kerja yang menunjukan layanan 5T (tepat obat, tepat
pasien, tepat waktu, tepat dosis dan tepat nama sesuai administrasi).

b) Jumlah hasil kerja yang ditunjukkan dengan menyelesaikan beragam
tugas seperti layanan medis, layanan administrasi, memerikan edukasi
medis, merima keluhan dari pasien atau keluarga, dokter serta kepala
divisi.

2) Kedisiplinan
Disiplin  menunjukkan sikap hormat karyawan dalam mematuhi
peraturan-peraturan dan ketetapan yang ada sehingga melakukan
pekerjaannya sesuai dengan instruksi yang dibebankan.

3) Kerjasama
Kerjasama merupakan kemampuan mental seseorang karyawan untuk
dapat bekerjasama dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang telah ditentukan.

4) Kepribadian
Menilai karyawan dari sikap perilaku, kesopanan, memberikan kesan
menyenangkan, memperlihatkan sikap yang baik, serta berpenampilan
simpatik.

5) Tanggung jawab
Kesediaan karyawan dalam mempertanggung jawabkan kebijaksanaan,

pekerjaan, hasil kerja serta sarana dan prasarana yang digunakan.

3.7 Skala Pengukuran

Pengukuran variabel Beban Kerja (X1), Karateristik individu (X2), Burn
out (Z2) dan Kinerja karyawan(Y) dalam penelitian ini menggunakan skala likert.
Menurut Sugiyono (2007:15) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.

Dengan skala likert variabel yang diukur dijabarkan dengan memberikan skor
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pada item-item yang digunakan. Penilaian atas indikator variabel diberi skor
sebagai berikut :

a. Sangat Setuju (SS) : skor 5
b. Setuju (S) ) : skor 4
c. Cukup Setuju (CS) : skor 3
d. Tidak Setuju (TS) : skor 2
e. Sangat Tidak Setuju (STS) : skor 1

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert dengan 5 Pilihan

jabwaban yaitu yaitu:

a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju (SS)

b. Skor 4 untuk jawaban setuju (S)

c. Skor 3 untuk jawaban cukup setuju (CS)

d. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS)

e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS)

Guna mempermudah dalam membaca dan menginterprestasikan data,
maka perlu ada kategori makna dari hasil kuisioner. Terdapat dua cara dalam
mengkategorisasikan jawaban, yaitu dengan metode penjumlahan dan metode
rata-rata. Penelitian ini menggunakan metode penjumlahan, yaitu dengan
menjumlahkan seluruh skor jawaban responden pada setiap variabel. Berdasarkan
variabel hasil penelitian, jawaban responden atau tanggapan dapat
dikategorisasikan sebagai berikut :

a. Beban kerja

Terdapat 14 butir pernyataan mengenai variabel beban kerja, maka nilai
terendah dari keseluruhan responden adalah 798 (14x57) dan nilai tertinggi adalah
3990.

798 1596 2394 3192 3990
| | |
Nilai K1 K2 K3 Nilai
Terendah Tertinggi

Gambar 3.1 Kategorisasi Variabel Beban Kerja
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Keterangan :

K1 = Kategori 1
K2 = Kategori 2
K3 = Kategori 3

1) Jika nilai yang dihasilkan <K1, maka dapat diartikan bahwa beban

kerja sangat rendah/dipersepsi sangat negatif.

2) Jika nilai yang dihasilkan antara K1-K2, maka dapat diartikan bahwa

beban kerja rendah/dipersepsi negatif.

3) Jika nilai yang dihasilkan antara K2-K3, maka dapat diartikan beban

kerja tinggi/dipersepsi positif.

4) Jika nilai yang dihasilkan >K3, maka dapat diartikan beban kerja

sangat tinggi/dipersepsi sangat positif.

b. Karakteristik Individu

Terdapat 9 pernyataan mengenai variabel karakteristik, maka nilai terendah

dari keseluruhan responden adalah 513 (9x57) dan nilai tertinggi adalah 1900

513 1026 1539 2052 2565
Nilai K1 K2 K3 Nilai
Terendah Tertinggi

Gambar 3.2 Kategorisasi Variabel Karakteristik Individu

Keterangan :

K1 = Kategori 1
K2 = Kategori 2
K3 = Kategori 3

1) Jika nilai yang dihasilkan <K1, maka dapat diartikan bahwa

Karakteristik individu sangat rendah/dipersepsi sangat negatif.
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C.

2) Jika nilai yang dihasilkan antara K1-K2, maka dapat diartikan bahwa
karakteristik individu rendah/dipersepsi negatif.
3) Jika nilai yang dihasilkan antara K2-K3, maka dapat diartikan
karakteristik individu tinggi/dipersepsi positif.
4) Jika nilai yang dihasilkan >K3, maka dapat diarti kan karaktresitik
individu sangat tinggi/dipersepsi sangat positif.
Burnout

Terdapat 13 butir pernyataan mengenai variabel karakteristik, maka nilai

terendah dari keseluruhan responden adalah 741 (13x57) dan nilai tertinggi adalah

3705.
741 1482 2223 2964 3705
| | |
| | |
Nilai K1 K2 K3 Nilai
Terendah Tertinggi
Gambar 3.3 Kategorisasi Variabel Burnout
Keterangan :

K1 = Kategori 1
K2 = Kategori 2
K3 = Kategori 3
1) Jika nilai yang dihasilkan <K1, maka dapat diartikan bahwa burnout
sangat rendah/dipersepsi sangat negatif.
2) Jika nilai yang dihasilkan antara K1-K2, maka dapat diartikan bahwa
burnout rendah/dipersepsi negatif.
3) Jika nilai yang dihasilkan antara K2-K3, maka dapat diartikan
burnout tinggi/dipersepsi positif.
4) Jika nilai yang dihasilkan >K3, maka dapat diartikan burnout sangat
tinggi/dipersepsi sangat positif.
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d. Kinerja

Terdapat 10 butir pernyataan mengenai variabel karakteristik, maka nilai
terendah dari keseluruhan responden adalah570 (10 x57) dan nilai tertinggi adalah
2850.

570 1140 1710 2280 2850
| | |
Nilai K1 K2 K3 Nilai
Terendah Tertinggi

Gambar 3.4 Kategorisasi Variabel Kinerja
Keterangan :
K1 = Kategori 1
K2 = Kategori 2
K3 = Kategori 3
1) Jika nilai yang dihasilkan <K1, maka dapat diartikan bahwa kinerja
sangat rendah/dipersepsi sangat negatif.
2) Jika nilai yang dihasilkan antara K1-K2, maka dapat diartikan bahwa
kinerja rendah/dipersepsi negatif.
3) Jika nilai yang dihasilkan antara K2-K3, maka dapat diartikan kinerja
tinggi/dipersepsi positif.
4) Jika nilai yang dihasilkan >K3, maka dapat diartikan kinerja sangat
tinggi/dipersepsi sangat positif.

3.8 Uji Instrumen
3.8.1 Uji validitas

Uji validitas adalah derajat ukuran penelitian tentang isi atau arti sebenarnya
yang diukur (Umar, 1999:58). Uji validas berguna untuk mengetahui bagaimana
kecermatan dan ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji
validitas dalam penelitian menggunakan metode Pearson Product Moment (
Prayitno, 2010:70).

Rumus yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment, yaitu :
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_ ZXY—(ZX) (ZY)
J(EZX2—1X?)(nIY?—(ZY)?)

Dimana:
r : Koefisien Korelasi
X : Nilai Infikator Variabel
Y : Nilai total variabel
n : Jumlah data sampel
Dasar pengambilan keputusan:
a. Jika r hasil positif, serta r hasil > r tabel, maka variabel tersebut valid.
b. Jika r hasil positif, serta r hasil < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid.
Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap
skor butir. Butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai signifikannya lebih kecil
dari 0,05, sedangkan butir pertanyaan dikatakan tidak valid jika nilai
signifikannya lebih besar dari 0,05 (Sugiyono, 2002:115)

3.8.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau kekurangan yang
ditunjukkan oleh instrument pengukuran apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih (Sugiyono, 2002:116). Uji reliabilitas menunjukkan seberapa besar
pengukuran dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan
pengukuran kembali terhadap subjek yang sama dan uji reabilitas menunjuk pada
suatu pengertian bahwa suatu instrument tersebut cukup baik sehingga mampu
mengungkapkan data yang bisa dipercaya (Arikunto, 2006 : 169). Uji reliabilitas
dalam penelitian ini menggunakan metode cronbach alpha. Suatu instrument
dikatan reliable apabila nilai alpha (a) lebih besar 0,60 (Imam Ghazali, 2005:42).

Rumus yang digunakan dalam perhitungan reliabilitas sebagai berikut:

. ®r
T 1+(K-Dr
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Dimana :
a : Alpha (0,60)
K : Jumlah variabel independen dalam persamaan
r : Koefisien rata-rata korelasi antar variabel
Suatu variabel dikatakan reliable bila memberikan nilai Cronbach
Alpha lebih besar dari 0,60. Sebaliknya, jika nilai Cronbach Alpha kurang dan
0,60 maka variabel tersebut tidak reliable. Hasil angket yang tidak reliabel maka

soal angket/kuesioner tersebut perlu diperbaiki atau dibuang.

3.9 Uji Normalitas Data
Menurut Ghozali (2005:110) tujuan dari uji normalitas adalah Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan
pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi
tidak valid dan statistik parametrik tidak dapat digunakan.Uji statistik yang
digunakan untuk uji normalitas data dalam penelitian ini adalah uji normalitas
atausampel Kolmogorov-Smirnovtest dengan menetapkan derajat keyakinan (o)
sebesar 5%. Kriteria pengujian ini dengan melihat besarankolmogorov-smirnovtest
sebagai berikut:
a. Angka signifikansi (Sig) > a = 0,05 maka data berdistribusi normal.
b. Angka signifikansi (Sig) < o = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Data yang sudah berdistribusi norma, data tersebut sudah layak (baik).
Akan tetapi jika data tersebut belum berdistribusi normal, maka data tersebut
perlu dilakukan revisi ulang mengenai hasil data yang telah diperoleh karena data

data dalam kondisi kurang baik.

3.10 Metode Analisis data

3.10.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah metode penelitian dengan cara mengumpulkan

data-data sesuai dengan yang sebenarnya, kemudian data tersebut disusun, diolah
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dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada

(Sugiyono, 2008:105). Analisis deskriptif ini berisi tentang:

a. Deskripsi Karakter Responden (Biological Character)

Menurut Robbins (1996:78) karakter biografis responden di pengaruhi oleh

beberapa faktor, antara lain: usia, jenis kelamin, pendidikan, status perkawinan,

masa kerja.
1) Usia

Usia dan kinerja merupakan hal yang kemungkinan besar saling
berhubungan, hal ini dikarenakan adanya alasan yaitu keyakinan yang
meluas bahwa Kinerja merosot dengan meningkatnya usia, realitas bahwa
angkatan kerja menua. Semakin tua usia seseorang, maka semakin kecil
kemungkinannya untuk berhenti dari pekerjaannya dan mencari pekerjaan

lain.

2)Jenis Kelamin

3)

Terdapat hanya sedikit (jika ada) perbedaan penting antara pria dan wanita
yang akan mempengaruhi kinerja seseorang. Penelitian-penelitian
psikologis menunjukan bahwa wanita lebih bersedia untuk mengakui
wewenang dan pria lebih agresif dan berkemungkinan lebih besar daripada
wanita untuk memenuhi harapan atas keberhasilan, namun perbedaan-
perbedaan itu tidak besar. Mengenai tingkat pengunduran diri karyawan,
bukti menunjukan tidak terdapat perbedaan yang mencolok, tingkat
pengunduran diri pria sama dengan wanita. Sedangkan penelitian tentang
keabsenan, secara konsisten menunjukan bahwa wanita memiliki tingkat
keabsenan yang lebih tinggi dibanding pria.

Status Perkawinan

Riset menunjukan bahwa karyawan yang menikah lebih rendah tingkat
keabsenannya, mempunyai tingkat pengunduran diri yang lebih rendah,
dan lebih puas dengan pekerjaan mereka daripada rekan sekerjanya yang
tidak menikah.
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4) Masa Kerja
Penelitian tentang masa kerja bahwa semakin lama kerja seseorang dapat
meningkatkan kemampuan yang dimilikinya sehingga lama Kkerja

seseorang lebih terampil dan mudah dalam menyelesaikan pekerjaan.

3.10.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat 4 variabel yang akan diteliti, antara lain:
Beban kerja
Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang harus diseleaikan dengan
kemampuan karyawan atas tuntutan pekerjaan dalam jangka waktu tertentu,
baik secara fisik maupun psikis. Maka semakin tinggi beban kerja yang
dialamai perawat semakin rendah kinerja yang diberikan untuk perusahaan.
Karakteristik Individu
Karakteristik individu adalah karakteristik kepribadian seseorang yang
berasal dari dari dalam diri dan lingkungan yang tidak dibatasi oleh tugas
atau tanggung jawab jabatan sehingga hal ini menggambarkan bahwa
karakteristik inividu tidak sama antara seseorang satu dengan yang lain.
Burnout
Burnout merupakan keadaan stress yang dialami individu dalam jangka waktu
yang lama dan denganintensitas yang cukup tinggi, ditandai dengan kelelahan
fisik, mental dan emosional.
Kinerja
Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam seseorang dalam
melaksanakn tugas-tugas yang dibebankan kepadanya untuk mencapai target

perusahaan.

3.10.3 Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur (path analysis) merupakan bagian dari analisis regresi yang

digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel, dimana variabel-variabel

bebas mempengaruhi variabel terikat baik secara langsung maupun tidak langsung

melalui satu atau lebih perantara (Sarwono, 2006:147). Dengan path analysis akan
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dilakukan estimasi pengaruh kausal antar variabel dan kedudukan masing-masing

variabel dalam jalur baik secara langsung atau tidak langsung. Dalam penelitian

ini analisis jalur menggunakan software SPSS. Langkah-langkah dalam

menggunakan analisis jalur menurut Sarwono (2006:174) sebagai berikut:

a) Menentukan model diagram jalurnya berdasarkan penelitian anda.

b) Membuat diagram jalur dengan strukturalnya.

c) Menganalisis dengan menggunakan SPSS yang terdiri dari dua langkah,

pertama analisis untuk substruktural 1 dan kedua untuk substruktural 2.

Koefisien jalur dihitung dengan menggunakan dua persamaan struktural

yakni persamaan regresi yang menunjukkan hubungan. Berikut adalah gambar

dari model analisis jalur:

BX.Y
Beban Kerja
(X1)
BX1Z
A 4
Burnout pzY ~ Kinerja
(2) g (Y)
A
Karateristik Individu BXoZ
(X2)
XY

Gambar 3.1 Model analisis Jalur (Path Analysis)
Dimana :
BX1Z : Koefisien jalur pengaruh langsung X1 terhadap Z
BX2Z : Koefisien jalur pengaruh langsung X2 terhadap Z
BX1Y : Koefisien jalur pengaruh langsung X1 terhadap Y
BX2Y : Koefisien jalur pengaruh langsung X2 terhadap Y
BZY  : Koefisien jalur pengaruh langsung Z terhadap Y

Secara sistematis analisis jalur (Path Analysis) mengikuti pola model

structural, sehingga langkah awal untuk mengerjakan atau penerapan model
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analisis ini yaitu dengan merumuskan structural dan diagram jalur. Model jalur
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui persamaan sebagai
berikut:
Y = BX1+BX2 + B3X1Z1+X2Z+el....ccenn... (Persamaan 1)
Z=BLx1 +P2X2+ €2 .ceceviiriiiiiiiinn, (Persamaan 2)
Dimana :
X1 :Beban Kerja
X2 :Karateristik Individu
Z : Burnout
Y : Kinerja karyawan
B : Koefisien Variabel bebas

el, e2 : Variabel pengganggu atau error

3.11 Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi klasik merupakan pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus

dipenuhi. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik meliputi :
3.11.1 Uji Multikolinieritas

Uji multikoliniearitas merupakan uji asumsi yang dilakukan guna untuk
mengetahui bahwa antara variabel-variabel independen dalam suatu model tidak
ada hubungannya atau tidak berkorelasi antara satu dengan yang lainnya.
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel
indepanden. Uji multikolonieritas dilihat dari nilai tolerance dan Variance
Inflantion Factor (VIF) (Ghozali, 2011: 95). Untuk mendeteksi adanya problem
multikolinearitas, maka dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF) serta besaran korelasi antar variabel independen.
Regresi yang baik memiliki VIF di kurang dari 10 dan mempunyai angka
Tolerance mendekati 0,1 (Santoso, 2010: 206).

Apabila nilai VIF kurang dari sepuluh dan nilai Tolerance (T) lebih dari
0,1 dan kurang atau sama dengan 10, berarti tidak terjadi multikolinearitas.
Sebaliknya jika diketahui nilai VIF lebih dari sepuluh dan nilai Tolerance (T)

kurang dari 0,1 dan lebih dari 10, berarti terjadi multikolinearitas. Didalam suatu
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penelitian kadang terdapat adanya kasus multikolinearitas yaitu terdapat korelasi

atau hubungan linear yang kuat diantara beberapa variabel prediktor yang

dimasukkan kedalam model regresi yang dapat diatasi dengan :

a. Menambahkan atau menggantikan data sampel baru karena terkadang sampel
lain tidak memiliki kasus multikolineritas yang sangat serius.

b. Menghapus salah satu variabel predictor yang mengalamai kasus
multikolinearitas yang memaksa peneliti untuk menhapus variabel penelitian
yang seharusnya diukur.

c. Mengabaikan kasus multikolineritas selama tidak terjadi masalah yang sangat
serius.

3.11.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah pengujian yang dilakukan dalam suatu
model untuk mengetahui apakah terdapat suatu varian yang tidak sama dalam
suatu pengamatan. Untuk mengetahui ada tidaknya suatu heteroskedastisitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Glasjer (Glasjer test). Gujarati

(2007:93) menjelaskan  bahwa, pengujian heteroskedastisitas  dengan

menggunakan uji glasjer dilakukan dengan meregresikan nilai residual dan nilai

absolut terhadap seluruh variabel bebas, jika signifikasi < 0,05 maka terjadi
heteroskedastisitas. Apabila hasil regresi nilai residual dan nilai absolut
mempunyai nilai > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model penelitian bebas dari

adanya heteroskedastisitas.

3.11.3 Uji Normalitas Model

Menurut Singgih Santoso (2014:190) tujuan uji normalitas adalah untuk
mengetahui apakah dalam model nilai residu dari regresi mempunyai distribusi
yang normal.Jika distribusi dari nilai-nilai residual tersebut tidak dianggap
berdistribusi  normal, maka dikatakan ada masalah terhadap asumsi
normalitas.Dasar pengambilan keputusan uji normalitas sebagai berikut:
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi yang ada memenuhi asumsi normalitas.
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b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi yang tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.12  Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t digunakan untuk melihat signifikan pengaruh dari faktor-faktor bebas
(X) secara parsial (individu) terhadap faktor terikat () dengan level of significant
yang digunakan dalam rumus (Sugiyono, 2002: 84).

Rumus

S (b1)
Dimana :
t : hasil t hitung
b, : koefisien regresi linear dari variabel X

S :standart error variabel bebas

1. Menentukan formulasi HO dan Ha
a) Hipotesis 1.
HO,: b0, = 0: Tidak ada pengaruh secara parsial (individu) antara variabel
beban kerja (X1) terhadap variabel burnout (2),
Ha;:b0; # 0 : Ada pengaruh secara parsial (individu) antara variabel
beban kerja (X1) terhadap variabel burnout (2)
b) Hipotesis 2.
HO,: b0, = 0 : Tidak ada pengaruh secara parsial (individu) antara
variabel karakteristik individu (X2) terhadap variabel burnout (2).
Ha,: b0, # 0 : Ada pengaruh secara parsial (individu) antara variabel
karakteristik individu (X2) terhadap variabel burnout (2).
¢) Hipotesis 3.
HO5;: b0; = 0 : Tidak ada pengaruh secara parsial (individu) antara
variabel beban kerja (X1) terhadap variabel kinerja (Y)
Ha;: b0; # 0 :Ada pengaruh secara parsial (individu) antara variabel

beban kerja (X1) terhadap variabel kinerja (Y)
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d) Hipotesis 4.

HO,: b0, = 0 : Tidak ada pengaruh secara parsial (individu) antara
variabel karakteristik individu (X2) terhadap variabel kinerja (YY)

Ha,: b0, # 0 : Ada pengaruh secara parsial (individu) antara variabel
karakteristik individu (X2) terhadap variabel kinerja (Y)

e) Hipotesis 5.

HO::b0O; = 0 : Tidak ada pengaruh secara parsial (individu) antara
variabel burnout (Z) terhadap variabel kinerja ()

Has: b0s # 0 :Ada pengaruh secara parsial (individu) antara variabel
burnout (Z) terhadap variabel kinerja ()

f) Hipotesis 6.

HO4: b0y = 0 :Tidak ada pengaruh secara parsial (individu) antara variabel
beban kerja (X1) terhadap variabel kinerja (Y) melalui variabel
burnout (2)

Hag: b0y # 0 :Ada pengaruh secara parsial (individu) antara variabel
beban kerja (X1) terhadap variabel kinerja (Y) melalui variabel
burnout (2)

g) Hipotesis 7.

HO,: b0, = 0 :Tidak ada pengaruh secara parsial (individu) antara variabel
karakteristik indiviu (X2) terhadap variabel kinerja (Y) melalui
variabel burnout (2).

Ha;: b0, # 0 :Ada pengaruh secara parsial (individu) antara variabel gaya
kepemimpinan transformasional (X2) terhadap variabel kinerja ()
melalui variabel burnout (Z).

2. Level of significance 5% atau (0.05)
3. Kiriteria pengujian :
a. Apabila thiwng > trave : HO ditolak dan Ha diterima
Hal ini berarti bahwa, variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh
nyata terhadap variabel terikat dimana dalam penelitian ini bahwa ada
pengaruh antara variabel beban kerja dan karakteristik individu terhadap

Kinerja perawat.
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b. Apabila thitung < traber : HO diterima dan Ha ditolak
Hal ini berarti bahwa variabel bebas secara parsial tidak memiliki
pengaruh nyata terhadap variabel terikat dimana penelitian dalam
penelitian ini bahwa tidak ada pengaruh antara variabel beban kerja dan

karakteristik individu terhadap kinerja perawat.

3.13 Menghitung Jalur

Perhitungan jalur menjelaskan tentang pengaruh beban kerja (X1) dan
karateristik individu(X2) baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
kinerja karyawan (Y) melalui variabel intervening yaitu burnout (Z). apabila
terdapat jalur yang tidak signifikan maka dilakukan trimming theory vyaitu
menghilangkan jalur yang tidak signifikan.

Trimming theory adalah teori yang digunakan untuk memperbaiki suatu
model struktur analisis jalur dengan cara mengeluarkan dari model variabel
eksogen yang koefisien jalurnya tidak signifikan. Trimming theory terjadi ketika
koefisien jalur diuji secara keseluruhan dan ternyata ada variabel yang tidak
signifikan (Ridwan, 2008:127).

Cara menghitung trimming theory yaitu menghitung ulang koefisien jalur
tanpa menyertakan variabel eksogen yang koefisien jalurnya tidak signifikan.
Langkah-langkah pengujian analisis jalur dengan trimming theory adalah sebagai
berikut (Ridwan, 2008:128) :

a. Merumuskan persamaan struktural
b. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi
Menghitung koefisisen jalur secara simultan

c
d. Menghitung secara individual

@

Menguji kesesuaian antara model analisis jalur
f.  Merangkum kedalam tabel
g. Memakai dan menyimpulkan
Apabila semua jalur sudah signifikan maka dilakukan perhitungan pengaruh
langsung dan tidak langsung. Berikut merupakan proses perhitungan jalur dalam

penelitian ini :
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a. Menghitung pengaruh langsung (Direct Effect atau DE )

1)

2)

3)

4)

5)

Pengaruh variabel Beban Kerja (X;) terhadap Burnout (Z).

DEXiZ =X —»Z

Pengaruh variabel Karateristik individu (X2) terhadap Burnout (Z).
DEX2Z =X2 —»Z

Pengaruh variabel Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja karyawan ().
DEX1Y =X1 —»Y

Pengaruh variabel Karateristik individu (X2) terhadap Kinerja
karyawan (Y).

DEX2Y =X2 —mY

Pengaruh variabel Burnout (Z) terhadap Kinerja karyawan (Y)
DEZY =Z —»Y

b. Menghitung pengaruh tidak langsung (Indirect Effect atau IE)

1) Pengaruh variabel Beban kerja (X;) terhadap Kinerja karyawan (Y)

melalui Burnout (Z).
IEX1YZ = X, A > Y

2) Pengaruh variabel Karakteristik individu (X3) Kinerja karyawan

(Y) melalui Burnout(Z).
IE XoYZ = XoY A >Y
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3.14 Kerangka Pemecahan Masalah

Untuk mengetahui alur pemecahan penelitian dapat dilihat pada gambar

sebagai berikut:

Pra Penelitian

y

Pengumpulan Data

Tran(sj?‘:;mam(_ Tidak ¢ Ya
Uji Normalitas data
¢ Ya
Analisis Jalur
(Path Analysis)
Transformasi
data < Tidak v ve
Uji Asumsi Klasik
v Ya

Uji Hipotesis (Uji

HO diterima

'

HO ditolak

v

Jalur dihilangkan
(Trimming Theory)

v

Perhitungan Pengaruh
Langsung dan Tidak
Langsung

\ 4

Pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran

v

Gambar 3.2 Kerangka pemecah
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Keterangan :

1
2

Start merupakan tahap awal dalam penelitian.

Pra Penelitian yaitu tahap mengumpulkan data awal berdasarkan sebagian

jumlah sampel, diambil 20 responden yang digunakan untuk pengujian

instrument.

Uji Instrumen yaitu untuk mengukur kebenaranan atau validitas dan

konsistensi suatu instrument yang digunakan melalui uji validitas dan

reliabilitas. Apabila butir pernyataan yang diuji dinayatakan tidak valid

atau tidak konsisten maka butir-butir tersebut dikeluarkan atau tidak

diikutsertakan lagi dalam penyusunan kuisoner.

Pengumpulan data yaitu tahap untuk mengumpulkan data yang

diperlukan, setelah semua butir pernyataan memenuhi syarat validitas dan

reliabilitas. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuisoner berdasarkan

jumlah Kkeseluruhan sampel yang digunakan dan wawancara untuk

memperoleh informasi tambahan yang dibutuhkan.

Uji normalitas data yaitu untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak. Apabila data tidak didistribusikan normal

maka dapat dilakukan dengan cara membuang outlier data atau nilai

ekstrem yang mempengaruhi data kemudian melakukan transformasi data

yang tidak normal kebentuk lain dengan persamaan logaritma.

Analisis jalur (path analysis), yaitu untuk mengetahui pengaruh langsung

dan tidak langsung dari beberapa variabel yang ada.

Uji asumsi Kklasik yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya

multikolinearitas, heteroskedastisitas dan normalitas model.

Uji t yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel

bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Didalam pengujian ini

terbagi menjadi 2 tahapan antara lain:

a) Berdasarkan perhitungan uji t, apabila terdapat jalur yang tidak

signifikan HO diterima maka harus dilakukan perhitungan ulang
dengan cara menghilangkan jalur yang tidak signifikan (trimming

theory)
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b) Berdasarkan perhitungan uji t, apabila jalur terbukti signifikan HO
ditolak maka langkah selanjutnya menghitung pengaruh langsung
dan tidak langsung.

9 Pembahasan yaitu menjelaskan hasil dari penelitian sesuai dengan hasil uji
hipotesis sebelumnya.

10 Kesimpulan dan saran yaitu menarik kesimpulan dan hasil pembahasan
berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan memberikan saran sesuai
dengan hasil penelitian.

11 Stop yaitu tahap akhir dalam penelitian yang dilakukan.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada bab

sebelumnya, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Beban kerja berpengaruh terhadap burnout pada perawat PT. Nusantara
Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik) dengan arah positif.
Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya beban kerja yang tinggi akan
meningkatkan burnout.

Karakteristik individu berpengaruh terhadap burnout pada perawat PT.
Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik) dengan
arah positif. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya karakteristik
individu yang tinggi akan meningkatkan burnout.

Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat pada perawat PT.
Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik) dengan
arah positif. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya beban kerja yang
tinggi juga dapat meningkatkan kinerja perawat.

Karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja pada perawat PT.
Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik) dengan
arah positif. Hal ini dibuktikan bahwa dengan adanya karakteristik individu
yang tinggi akan meningkatkan kinerja perawat.

Burnout berpengaruh terhadap kinerja pada perawat PT. Nusantara Medika
Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik) dengan arah negatif. Hal ini
dibuktikan bahwa dengan adanya burnout yang tinggi akan menurunkan
Kinerja perawat.

Beban kerja berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui burnout,
jika beban kerja tinggi maka akan meningkatkan kinerja perawat apabila
terdapat perubahan burnout kearah yang lebih positif atau lebih baik.
Karakteristik individu berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja perawat
melalui burnout, jika karakteristik individu tinggi maka akan meningkatkan
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kinerja perawat apabila terdapat perubahan burnout kearah yang lebih positif
atau lebih baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada bab

sebelumnya, maka dapat diajukan saran sebagai berikut:

1.

Bagi PT. Nusantara Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik)
Beban kerja, karakteristik individu dan burnout memilik pengaruh terhadap
kinerja perawat. Dalam hal ini Rumah Sakit perlu menyesuaikan beban kerja
dan karakteristik individu sehingga perawat mampu memberikan kinerja yang
optimal. Peningkatan dan penyesuaian lingkungan kerja juga harus dilakukan
guna menciptakan lingkungan yang nyaman, kondusif dan menyenangkan
sehingga burnout yang dirasakan bisa ditekan seminimal mungkin. Melihat
kenyataan tersebut hendaknya perusahaan dapat mengupayakan langkah
strategis yang diperlukan untuk meningkatkan Kinerja dari perawat seperti
meningkatakan kondisi kerja, memberikan pengakuan secara terbuka apabila
ada perawat yang telah melakukan pekerjaan dengan baik, mendukung
peningkatan pendidikan pada perawat berprestasi dan perlunya dilakukannya
rekreasi dan studi banding secara berkala untuk memberikan wawasan dan
penyegaran kepada perawat sehingga dengan tercapainya kepuasan kerja
yang dirasakan, perawat akan memberikan pelayanan dan kinerja yang baik
kepada perusahaan.

Bagi Perawat bagian rawat inap

Diharapkan perawat terus meningkatkan kesadaran yang tinggi terhadap niat
awal bekerja dan tanggung jawabnya sebagai perawat sehingga meningkatkan
kualitas pelayanan dan hubungan dengan teman kerja, atasan, pasien, dan
perusahaan dapat saling menguntungkan.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian dan memilih variabel yang
belum ada dalam penelitian ini sehingga dapat diketahui variabel-variabel apa

saja yang lebih berpengaruh terhadap burnout dan kinerja perawat.
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Kusioner Penelitian

Yth. Bapak/lbu/Sdr

Perawat PT. Nusantara Medika Utama
Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik)
Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya penyusunan tugas akhir (skripsi) yang
merupakan syarat untuk menyelesaikan studi S1 dan guna memperoleh gelar
sarjana S1 di Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas Jember, saya
memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu/Sdr untuk kesediaannya memberikan
informasi dan menjawab pernyataan dalam kuisioner yang berkaitan dengan
penelitian yang saya ajukan. Adapun judul penelitian yang saya buat adalah
Pengaruh Beban Kerja Dan Karateristik Individu Terhadap Kinerja
Perawat Melalui Burnout Sebagai Variabel Intervening Pada PT. Nusantara
Medika Utama Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik). Sesuai dengan
etika penelitian, identitas Bapak/lbu/Sdr akan dijamin kerahasiaannya. Informasi
yang Bapak/lbu/Sdr berikan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini
saja. Saya sebagai peneliti memohon maaf apabila mengganggu waktu dan
kesibukan Bapak/lbu/Sdr sekalian. Kerjasama dari Bapak/Ibu/Sdr sangat beerarti
bagi kesuksesan penelitian ini.

Atas perhatian dan partisipasi Bapak/lbu/Sdr, saya sampaikan terima
kasih.

Hormat saya

Indah Yulia Kusumaningrum
120810201165

96


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S

13

Karakteristik Responden

Nomor Responden e (diisi oleh peneliti)
Usia D Tahun
Jenis Kelamin (P/L) @ .........
Pendidikan Terakhir  :a.AKPER (D3)
b.S1 Keperawatan

Status perkawinan :Kawin/ belumkawin

(*coret yang tidak perlu)
Lama Bekerja PRSI Tahun

Petunjuk Pengisian Kuisioner

1. Pernyataan berikut mohon diisi dengan jujur sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya.
Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang telah disediakan dan dianggap

paling sesuai. Terdapat lima pilihan jawaban, yaitu:

SangatSetuju (SS) =skor 5
Setuju (S) = skor 4
CukupSetuju (CS) = skor 3
TidakSetuju (TS) = skor 2
SangatTidakSetuju (STS) =skor 1

Pastikan saudara tidak melewatkan kuisioner yang tersedia.
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1. Beban kerja (X1)

No

Pernyataan

SS

CS

TS

STS

1

Cukup tersedianya waktu untuk
melakukan pengecekan obat-
obatan dan alat medis setiap kali

memulai bekerja

. Waktu kerja didalam

melaksanakn pekerjaan sudah
sesuai dengan jadwal pekerjaan

yang sudah ditentukan

Cukup tersedianya waktu untuk
membuat dokumentasi laporan
harian dan bulanan mengenai
pelaksanaan asuhan keperawatan

yang telah dilakukan

. Pekerjaan saya tidak menuntut

konsentrasi yang tinggi

. Pekerjaan saya tidak menuntut

kesiapan mental yang kuat dalam
menghadapi  pasien  dalam

kondisi apapun

. Pekerjaan saya tidak berpotensi

memiliki tingkat konflik yang
tinggi terhadap pasien

. Pekerjaan saya tidak berpotensi

memiliki tingkat konflik yang
tinggi terhadap rekan kerja

. Pekerjaan saya tidak berpotensi

memiliki tingkat konflik yang

tinggi terhadap atasan
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. Pekerjaan saya tidak berpotensi

menimbulkan tingkat stress yang

tinggi

. Pekerjaan saya tidak

membutuhkan konsentrasi mata

yang terjaga sepanjang waktu

. Pekerjaan saya tidak menuntut

kecekatan tangan dan kaki dalam

melayani pasien

. Pekerjaan saya tidak menuntut

stamina yang tinggi

. Jenis pekerjaan yang saya

lakukan sesuai dengan

kemampuan saya

. Kapasitas beban kerja yang

diberikan kepada saya tidak
terasa berat terkait dengan jenis

pekerjaan yang saya lakukan

2. Karakteristik Individu (X2)

No

Pernyataan

SS

CS

TS

STS

1

a. Saya mampu melaksanakan tugas

sesuai dengan tanggung jawab

yang diberikan

. Saya  memiliki

kemampuan
menyelesaikan pekerjaan sesuai

dengan keahlian

. Saya merasa senang dalam setiap

melaksanakan pekerjaan
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b. Pekerjaan yang diberikan, saya
lalukan dengan penuh rasa

tanggung jawab

a. Saya dapat mengambil keputusan

secara cepat dan tepat dengan
data yang ada

b. Saya tanggap terhadap setiap
permalasahan yang terjadi di

tempat kerja

c. Memperlihatkan semangat kerja
yang tinggi dalam melaksanaan

tugas yang diberikan

a. Pekerjaan yang saya lakukan
sudah sesuai dengan apa yang

saya senangi

b. Pekerjaan dilakukan selama ini
sudah sesuai dengan balas jasa

yang saya harapkan

3. Burnout (2)

No

Pernyataan

SS

1

a. Selama bekerja, saya tidak cepat

merasa lelah

b. Setelah selesai bekerja, otot pada
leher dan punggung saya tidak
terasa kaku

c. Ketika saya menghadapai banyak
catatan pasien yang harus
dikerjakan, tidak membuat saya

sakit kepala atau pusing
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. ketika banyak pekerjaan yang
harus saya selesaikan tidak

mempengaruhi nafsu makan

. Tidak merasa gelisah dan sulit
tidur

. Saya tidak merasa kecewa
dengan hasil pekerjaan dalam

merawat pasien

. Saya tidak merasa cemas ketika
tidak dapat merawat pasien

dengan baik

. Saya senang melibatkan diri
dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang terjadi dalam

rumahsakit

. Saya tidak mudah tersinggung
apabila ada rekan kerja yang
menegur atau mengKkritik
terhadap pekerjan yang telah
saya lakukan

. Saya tidak merasa curiga dengan
orang lain yang membicarakan

diri saya

. Saya merasa terampil dalam
menyelesaikan  tugas  yang
diberikan dibandingkan dengan
rekan kerja

Dalam bekerja, saya tidak
tertekan jika pasien yang saya

tangani tidak cepat membaik
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b. Saya tidak menyalahkan diri

sendiri bila tidak dapat merawat

pasien dengan baik

4. Kinerja (Y)

No

Pertanyaan

SS

CS

TS

STS

1

a. Perawat ini

mengerjakan
pekerjaan sesuai tugas Yyang
diberikan

. Hasil kerja perawat ini sesuai

kualitas standar yang ditetapkan

. Perawat ini selalu hadir lebih

awal dari jam masuk kerja yang
ditetapkan

. Perawat ini mampu

menyelesaikan tugas dengan
tepat waktu

. Perawat ini mampu

melaksanakan tugasnya bersama

rekan kerja dengan baik

. Perawat mampu berkonrtibusi

yang sama dalam menjalankan

tugas bersama rekan kerja

. Perawat mampu memberikan

sikap terbaik selama bekerja
terhadap atasan, rekan Kkerja,

pasien serta keluarganya

. Perawat ini mampu memberikan

pelayanan yang tepat dan cepat
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dalam merawat pasien

5 |a Perawat ini mampu
bertangggung jawab pada tugas
yang diberikan

b. Perawat ini  dapat dipercaya

dalam tugas yang diberikan

Sumber: Data diolah dari berbagai sumber 2016
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LAMPIRAN 2

DATA RESPONDEN
Jenis Status Lama | Pendidikan

No. | Kelamin Usia Perkawinan Kerja

1 P 42 Tahun Kawin 17 Tahun S1

2 P 34 Tahun Kawin 12 Tahun S1

3 P 45 Tahun Kawin 15 Tahun D3

4 P 25 Tahun | Belum Kawin | 4 Tahun D3

5 P 35 Tahun Kawin 8 Tahun D3

6 L 33 Tahun Kawin 10 ahun D3

7 P 27 Tahun | Belum Kawin | 6 Tahun D3

8 P 36 Tahun Kawin 9 Tahun D3

9 L 38 Tahun Kawin 12 Tahun D3
10 P 47 Tahun Kawin 14 Tahun D3
11 L 28 Tahun | Belum Kawin | 8 Tahun D3
12 P 40 Tahun Kawin 12 Tahun D3
13 P 29 Tahun Kawin 7 Tahun D3
14 P 39 Tahun Kawin 11 Tahun D3
15 P 48 Tahun Kawin 15 Tahun D3
16 P 26 Tahun | Belum Kawin | 5 Tahun D3
17 L 40 Tahun Kawin 14 Tahun D3
18 R 28 Tahun Kawin 6 Tahun D3
19 P 35 Tahun Kawin 12 Tahun D3
20 P 41 Tahun Kawin 10 Tahun S1
21 P 30 Tahun Kawin 9 Tahun D3
22 P 36 Tahun Kawin 9 Tahun D3
23 P 31 Tahun Kawin 10 Tahun D3
24 P 41 Tahun Kawin 12 Tahun D3
25 L 29 Tahun Kawin 6 Tahun D3
26 P 30 Tahun Kawin 10 Tahun D3
27 L 39 Tahun Kawin 15 Tahun D3
28 P 40 Tahun Kawin 15 Tahun S1
29 P 48 Tahun Kawin 20 Tahun D3
30 P 38 Tahun Kawin 15 Tahun D3
31 P 42 Tahun Kawin 15 Tahun D3
32 P 32 Tahun Kawin 9 Tahun D3
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Jenis Status Lama | Pendidikan

No. | Kelamin Usia Perkawinan Kerja

33 P 39 Tahun Kawin 11 Tahun D3
34 L 29 Tahun | Belum Kawin | 7 Tahun D3
35 P 40 Tahun Kawin 13 Tahun D3
36 P 25 Tahun | Belum Kawin | 4 Tahun D3
37 L 39 Tahun Kawin 15 Tahun D3
38 P 26 Tahun | Belum Kawin | 6 Tahun D3
39 L 39 Tahun Kawin 13 Tahun D3
40 P 27 Tahun | Belum Kawin | 5 Tahun D3
41 P 45 Tahun Kawin 16 Tahun D3
42 P 38 Tahun Kawin 12 Tahun D3
43 B 25 Tahun | Belum Kawin | 4 Tahun D3
44 L 35 Tahun Kawin 7 Tahun D3
45 P 47 Tahun Kawin 17 Tahun D3
46 P 37 Tahun Kawin 15 Tahun D3
47 P 26 Tahun Kawin 5 Tahun S1
48 P 35 Tahun Kawin 9 Tahun S1
49 P 27 Tahun | Belum Kawin | 6 Tahun D3
50 P 49 Tahun Kawin 20 Tahun D3
51 R 39 Tahun Kawin 9 Tahun D3
52 L 41 Tahun Kawin 17 Tahun D3
53 P 40 Tahun Kawin 16 Tahun D3
54 P 36 Tahun Kawin 9 Tahun D3
55 P 39 Tahun Kawin 15 Tahun D3
56 L 40 Tahun Kawin 17 Tahun D3
57 P 42 Tahun Kawin 16 Tahun D3
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LAMPIRAN 3

1. Uji beda Jenis Kelamin

106

a. Jenis Kelamin dengan Varibel Beban kerja, Karakteristik individu dan
Burnout
Group Statistics
JENIS
KELAMIN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
X1TOTAL 1 12 37.92 6.374 1.840
2 45 35.76 8.757 1.305
X2TOTAL 1 12 35.58 5.534 1.598
2 45 32.73 4.261 .635
ZTOTAL 1 12 27.92 5.368 1.549
2 45 30.27 5.412 .807
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
stg. |95% Confidence
Mean | Error Interval of the
Sig. (2- | Differen| Differ |__Difference
F Sig. t df tailed) ce ence | Lower | Upper
X1 Equal variances
2.790( .101| .798 55 428| 2.161) 2.708| -3.266| 7.588
TOTA assumed
L Equal variances not
.958] 23.380 .348] 2.161) 2.256] -2.502| 6.824
assumed
X2TO Equal variances
.448] .506| 1.930 55 .059] 2.850|1.476] -.109| 5.809
TAL assumed
Equal variances not
1.658]| 14.661 119] 2.850] 1.719] -.822| 6.522
assumed
ZTOT Equal variances -
.642| .426 55 .186] -2.350| 1.755| -5.868| 1.168
AL assumed 1.339
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Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
stg. |95% Confidence
Mean | Error Interval of the
Sig. (2- | Differen| Differ |__Difference
F Sig. t df tailed) ce ence | Lower | Upper
X1 Equal variances
2.790( .101| .798 55 428 2.161| 2.708| -3.266| 7.588
TOTA assumed
L Equal variances not
.958( 23.380 .348| 2.161| 2.256| -2.502 6.824
assumed
X2TO Equal variances
448 .506| 1.930 55 .059( 2.850| 1.476] -.109| 5.809
TAL assumed
Equal variances not
1.658| 14.661 119 2.850| 1.719| -.822| 6.522
assumed
ZTOT Equal variances -
.642| .426 55 .186( -2.350| 1.755| -5.868| 1.168
AL assumed 1.339
Equal variances not -
17.452 .196( -2.350| 1.747| -6.028| 1.328
assumed 1.345
b. Jenis Kelamin terhadap Variabel Kinerja
Group Statistics
JENIS
KELAMI
N N Mean Std. Deviation |Std. Error Mean
YTOTAL 1 12 41.50 4.927 1.422
2 45 40.42 4.148 .618
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Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. | Mean |std. Error| Nterval of the
(2- |pifferenc | Differenc |__Difference
F | Sig. t df |tailed) e e Lower | Upper
YTOTA Equal
L variances | .401| .529| .769 55| .445 1.078 1.402| -1.732| 3.887
assumed
Equal
variances 15.41
.695 497 1.078 1.551] -2.220]| 4.376
not 3
assumed

2. Uji beda Usia

a. Usiaterhadap Variabel Beban kerja, Karakteristik individu, dan Burnout

Group Statistics

USIA N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
X1 TOTAL 1 7 37.71 6.102 2.306
2 50 36.00 8.600 1.216
X2TOTAL 1 7 36.00 5.831 2.204
2 50 32.96 4.408 .623
ZTOTAL 1 7 26.57 5.623 2.125
2 50 30.22 5.320 .752
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Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. | Mean Interval of the
(2- |Differen| Std. Error Difference
F Sig. t df |tailed)| ce Difference | Lower | Upper
X1 Equal variances
1.542 .220{ .508 55| .614| 1.714 3.375 -5.050( 8.478
TOTAL assumed
Equal variances not
.657| 9.709| .526| 1.714 2.607 -4.119( 7.548
assumed
X2TOT Equal variances
.260 .612|1.643 55 .106| 3.040 1.850 -.668| 6.748
AL assumed
Equal variances not
1.327| 6.993| .226| 3.040 2.290 -2.377| 8.457
assumed
ZTOTA Equal variances -
.108 744 55 .097| -3.649 2.160 -7.978 .681
L assumed 1.689
Equal variances not 5
7.583| .146| -3.649 2.255 -8.898| 1.601
assumed 1.618

b. Usiatehadap Variabel Kinerja

Group Statistics

USIA N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
YTOTAL 1 7 42.00 5.568 2.104
2 50 40.46 4.127 .584
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Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean Interval of the
Sig. (2- | Differenc | Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) e Difference | Lower | Upper
YTOTAL Equal variances
1.507| .225| .886 55 .380 1.540 1.738| -1.944| 5.024
assumed
Equal variances
.705[ 6.953 .504 1.540 2.184| -3.631] 6.711
not assumed

3. Uji beda Lama kerja

a. Lama kerja terhadap Variabel Beban kerja, Karakteristik individu, dan Burnout

Group Statistics

LAMA

BEKERJ

A N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
X1 TOTAL 1 35 35.71 7.921 1.339

2 22 37.00 9.024 1.924
X2TOTAL 1 35 34.49 4.402 744

2 22 31.50 4.543 .969
ZTOTAL 1 35 30.63 5.558 .939

2 22 28.41 5.077 1.082
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Mean Interval of the
Sig. (2- |Differen| std. Error |_Difference
F Sig. t df tailed) ce Difference | Lower [Upper
X1 TOTAL Equal variances
1.046( .311| -.565 55 .574] -1.286 2.274| -5.844|3.272
assumed
Equal variances
-.549| 40.412 .586| -1.286 2.344| -6.021| 3.450
not assumed
X2TOTAL Equal variances
.013] .908| 2.463 55 .017] 2.986 1.212 .556] 5.416
assumed
Equal variances
2.444] 43.694 .019] 2.986 1.221 .524] 5.448
not assumed
ZTOTAL  Equal variances
.742] .393| 1.516 55 35| 2.219 1.464| -.714]5.153
assumed
Equal variances
1.549| 47.799 A128| 2.219 1.433| -.663|5.102
not assumed

b. Lama kerja terhadap Kinerja

Group Statistics

LAMA

BEKERJ

A N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
YTOTAL 1 35 41.77 4,271 722

2 22 38.86 3.783 .807
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std. Error Interval of the
Sig. (2-| Mean |Differenc |__Difference
F Sig. t df | tailed) | Difference e Lower | Upper
YTOTAL Equal variances
2.697| .106| 2.612 55 .012 2.908 1.113 677 5.139
assumed
Equal variances 48.78
2.686 .010 2.908 1.082 .732] 5.083
not assumed 3

4. Uji beda Pendidikan
a. Pendidikan terhadap Variabel Beban kerja, Karakteristik individu, dan Burnout

Group Statistics

PENDIDI

KAN N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
X1 TOTAL 1 5 37.60 7.335 3.280

2 52 36.08 8.448 1.172
X2TOTAL 1 5 36.00 7.141 3.194

2 52 33.08 4.360 .605
ZTOTAL 1 5 25.60 6.542 2.926

2 52 30.17 5.223 724
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. 2-| Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df | tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
X1 Equal
TOTAL  variances .252| .618| .389 55 .699 1.523 3.920| -6.333| 9.379
assumed
Equal
variances not 4371 5.079 .680 1.523 3.483| -7.389| 10.435
assumed
X2TOTA Equal
2.922
L variances - .093] 1.351 55 .182 2.923 2.163| -1.412| 7.258
assumed
Equal
variances not .899| 4.291 416 2.923 3.250| -5.865| 11.711
assumed
ZTOTAL Equal
variances .037| .847 . 55 .072 -4.573 2.496| -9.575 428
assumed '
Equal
variances not 4.504 .196 -4.573 3.014 3.439
1517 1.258E1
assumed

b. Pendidikan terhadap Variabel Kinerja

Group Statistics

PENDIDI

KAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
YTOTAL 1 5 42.00 6.671 2.983

2 52 40.52 4.075 .565
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Std. Error| Interval of the
Sig. (2- | Mean |Differenc |_Difference
F Sig. | t df tailed) | Difference e Lower| Upper
YTOTAL Equal variances -
4.604| .036/.733 55 467 1.481 2.021 5.532
assumed 2.570
Equal variances -
.488] 4.292 .650 1.481 3.036 9.690
not assumed 6.728

5. Uji beda Status perkawinan

a. Status perkawinan terhadap Variabel Beban kerja, Karakteristik individu, dan

Burnout
Group Statistics

STATUS

PERKAW

INAN N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
X1 TOTAL 1 47 36.26 8.300 1.211

2 10 36.00 8.794 2.781
X2TOTAL 1 47 33.94 4.655 .679]

2 10 30.50 3.629 1.147
ZTOTAL 1 47 30.26 5.581 .814

2 10 27.50 4.249 1.344
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Mean the
Sig. (2- | Differenc | Std. Error |_Difference
F Sig. t df tailed) e Difference |Lower|Upper
X1 TOTAL Equal variances -
.103] .750| .087 55 931 .255 2.919 6.106
assumed 5.595
Equal variances not 12.64 -
.084 .934 .255 3.033 6.826
assumed 6 6.316
X2TOTAL Equal variances
.444( .508| 2.191 55 .033 3.436 1.568| .293|6.579
assumed
Equal variances not 16.02
2.577 .020 3.436 1.333| .610] 6.262
assumed 2
ZTOTAL  Equal variances -
1.119| .295( 1.469 55 .148 2.755 1.876 6.514
assumed 1.004
Equal variances not 16.38
1.754 .098 2.755 1.571] -.569] 6.079
assumed 8

b. Status perkawinan terhadap Variabel Kinerja

Group Statistics

STATUS

PERKAW

INAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
YTOTAL 1 47 41.38 4.281 .624

2 10 37.20 2.300 727
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean |Std. Error| Intervalof the
Sig. (2- | Differenc | Differenc |__Difference
F Sig. t df tailed) e e Lower | Upper
YTOTAL Equal variances
7.692( .008| 2.985 55 .004 4.183 1.401| 1.374 6.992
assumed
Equal variances not
4.364| 24.553 .000 4.183 959 2.207| 6.159
assumed
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LAMPIRAN 4 REKAPITULASI HASIL KUISIONER PENELITIAN

REKAPITULASI HASIL KUISIONER (X1)

Jumlah

47

41

33
28
39
40
36
36
33
33
38
51

33
34
26
36
35
33
43

27

27

26
26
33
29

30
40
26
55
39
56

40
33
27
41

27

40
40
27
26
51

54
40
42

26

40
41

39
27

27

40
53
28
26
38
42

40
2064

X1.14

167

X1.13

209

X1.12

113

X1.11

129

X1.10

111

X1.9

134

X1.8

121

X1.7

131

X1.6

131

X1.5

119

X1.4

130

X1.3

178

X1.2

192

X1.1

199

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18

19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39

40
41

42

43
44
45
46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57
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REKAPITULASI HASIL KUISIONER (X>)

Jumlah

41

32
35
27
45

36
36
36
35

34
43

27

34
35

32

36
36
37

42

28
35
33
31

32
31

37

33
27
36
33
36
34
41

28
33
28
32

32
27

27
43

41

32
34
27
32
33
31

27
28
32
38
27

27
29
34
32
1900

X2.9

211

X2.8

171

X2.7

217

X2.6

220

X2.5

203

X2.4

226

X2.3

203

X2.2

215

X2.1

234

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55
56
57
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REKAPITULASI HASIL KUISIONER (2)

Jumla

26
17
27
35
23
30
28
28
28
30
25
38
29
39
28
38
36
38
39
30
39
37

34
24
32

29
29
23
36
28
37

29
29
24
30
24
29
29
23
23

40
39
29
32

23
29

30
28
23

24
29
36

24
23
27
32
29

1697

Z1.1

133

Z1.1

146

Z1.1

129

Z1.1

137

Z1.

120

Z1.

132

Z1.

142

Z1.

127

Z1.

120

Z1.

127

Z1.

128

Z1.

128

Z1.

128

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55
56
57
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REKAPITULASI HASIL KUSIONER (Y)

Jumlah

48

35
40

37
50
44
40

40

40

40

48

36
39
47

38
47

45

46

48

40

47

45

44
37

42

39
39
35
44
38
45

39
44
36
40

36
39
39
35

35
48

47

39

42

44
39
40

38
35

36
39
35
36
35

37

42

39
2317

Y1.10

233

Y1.9

248

Y1.8

243

Y1.7

236

Y1.6

250

225

212

Y13 | Y14 | Y15

212

Y1.2

228

Y11

230

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55
56
57
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LAMPIRAN 5

Pertanyaan dan Hasil Kesimpulan Wawancara Mengenai Beban Beban kerja

dan Karakteristik Individu

1)
2)
3)

4)
5)

Bagaimanakah tanggapan perawat tentang beban kerja yang diterima?
Beban apa saja yang dirasakan oleh perawat?

Bagaimana tanggapan perawat tentang pergantian shift dalam sistem
kerjanya?

Apa manfaat perbaikan karakteristik individu bagi perawat?

Apa saja faktor yang memicu terjadinya burnout atau kelelahan?

Presepsi perawat tetap di bagian Instalasi Rawat Inap mengenai beban

kerja dan karakteristik individu di Rumah Sakit Perkebunan (Jember Kklinik)

sebagai berikut:

1)

2)

Beban kerja yang diberikan seperti beban waktu, beban mental, beban
fisik dan jenis pekerjaan telah sesuai dengan kemampuan perawat sebagai
tenaga medis dalam pelayanan kesehatan dan keselamatan pasien. Perawat
menganggap bekerja dengan shift dan harus bertemu dengan pasien yang
sama dalam waktu yang relatif lama serta banyaknya keluhan dari pasien
akan penyakitnya membuat perawat mengalami kelelahan.

Seiring dengan perbaikan karakteristik individu perawat dalam
meningkatkan kemampuan yang dimiliki dapat menyelesaikan beragam
tugas. Menurut perawat perbaikan karakteristik dapat meningkatkan
konsistensi kinerjanya, ketahanan terhadap situasi yang ada tetapi ada
faktor lain yang lebih memicu terjadinya burnout mulai dari lingkungan
kerja yang kurang mendukung seperti tekanan keluarga pasien yang ingin
mendapatkan penanganan cepat tanggap dan apabila pasien tidak segera
tertangani kemudian berakibat fatal seperti kematian yang menjadi beban
mental. Selain itu asumsi harapan berupa gaji yang tidak sesuai dapat
menurunkan semangat sehingga kurang peduli dengan hasil kerjanya yang
terpenting tugas sebagai perawat telah dijalankan. Hal ini menjadi faktor

yang lebih kuat mempengaruhi tejadinya burnout berupa kelelahan.

121


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 6

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN KUISIONER REPONDEN

1. Variabel Beban Kerja (XI)

X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 3 5,3 5,3 5,3
2,00 6 10,5 10,5 15,8
3,00 15 26,3 26,3 42,1
4,00 26 45,6 45,6 87,7
5,00 7 12,3 12,3 100,0
Total 57 100,0 100,0
X1.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 4 7,0 7,0 7,0
2,00 7 12,3 12,3 19,3
3,00 12 21,1 21,1 40,4
4,00 32 56,1 56,1 96,5
5,00 2 3,5 35 100,0
Total 57 100,0 100,0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 3 5,3 5,3 5,3
2,00 10 17,5 17,5 22,8
3,00 24 42,1 42,1 64,9
4,00 17 29,8 29,8 94,7
5,00 3 5,3 53 100,0
Total 57 100,0 100,0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 11 19,3 19,3 19,3
2,00 28 49,1 49,1 68,4
3,00 13 22,8 22,8 91,2
4,00 1 1,8 1,8 93,0
5,00 4 7,0 7,0 100,0
Total 57 100,0 100,0

122



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

X1.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 13 22,8 22,8 22,8
2,00 35 61,4 61,4 84,2
3,00 3 53 53 89,5
4,00 3 53 53 94,7
5,00 3 53 53 100,0
Total 57 100,0 100,0
X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 11 19,3 19,3 19,3
2,00 30 52,6 52,6 71,9
3,00 7 12,3 12,3 84,2
4,00 6 10,5 10,5 94,7
5,00 3 53 53 100,0
Total 57 100,0 100,0
X1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 10 17,5 17,5 17,5
2,00 31 54,4 54,4 71,9
3,00 8 14,0 14,0 86,0
4,00 5 8,8 8,8 94,7
5,00 3 53 53 100,0
Total 57 100,0 100,0
X1.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 12 21,1 21,1 21,1
2,00 31 54,4 54,4 75,4
3,00 10 17,5 17,5 93,0
4,00 3 5,3 53 98,2
5,00 1 1,8 1,8 100,0
Total 57 100,0 100,0
X1.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 12 21,1 211 21,1
2,00 27 47,4 47,4 68,4
3,00 9 15,8 15,8 84,2
4,00 4 7,0 7,0 91,2
5,00 5 8,8 8,8 100,0
Total 57 100,0 100,0
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X1.10

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 27 47,4 47,4 47,4
2,00 16 28,1 28,1 75,4
3,00 6 10,5 10,5 86,0
4,00 6 10,5 10,5 96,5
5,00 2 3,5 35 100,0
Total 57 100,0 100,0
X1.11
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 21 36,8 36,8 36,8
2,00 17 29,8 29,8 66,7
3,00 8 14,0 14,0 80,7
4,00 5 8,8 8,8 89,5
5,00 6 10,5 10,5 100,0
Total 57 100,0 100,0
X1.12
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 19 33,3 33,3 33,3
2,00 27 47,4 47,4 80,7
3,00 6 10,5 10,5 91,2
4,00 3 5,3 5,3 96,5
5,00 2 3,5 3,5 100,0
Total 57 100,0 100,0
X1.13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 5 8,8 8,8 8,8
2,00 2 3,5 3,5 12,3
3,00 14 24,6 24,6 36,8
4,00 22 38,6 38,6 75,4
5,00 14 24,6 24,6 100,0
Total 57 100,0 100,0
X1.14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 3 5,3 5,3 5,3
2,00 18 31,6 31,6 36,8
3,00 21 36,8 36,8 73,7
4,00 10 17,5 17,5 91,2
5,00 5 8,8 8,8 100,0
Total 57 100,0 100,0
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2. Variabel Karakteristik Individu (X2)

X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 8 14,0 14,0 14,0
4,00 35 61,4 61,4 75,4
5,00 14 24,6 24,6 100,0
Total 57 100,0 100,0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 1,8 1,8 1,8
2,00 3 5,3 5,3 7,0
3,00 13 22,8 22,8 29,8
4,00 31 54,4 54,4 84,2
5,00 9 15,8 15,8 100,0
Total 57 100,0 100,0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 5 8,8 8,8 8,8
2,00 1 1,8 1,8 10,5
3,00 19 33,3 33,3 43,9
4,00 21 36,8 36,8 80,7
5,00 11 19,3 19,3 100,0
Total 57 100,0 100,0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 5 8,8 8,8 8,8
3,00 9 15,8 15,8 24,6
4,00 26 45,6 45,6 70,2
5,00 17 29,8 29,8 100,0
Total 57 100,0 100,0
X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 7 12,3 12,3 12,3
3,00 16 28,1 28,1 40,4
4,00 29 50,9 50,9 91,2
5,00 5 8,8 8,8 100,0
Total 57 100,0 100,0
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X2.6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 3 53 53 5,3
3,00 14 24,6 24,6 29,8
4,00 28 49,1 49,1 78,9
5,00 12 21,1 211 100,0
Total 57 100,0 100,0
X2.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 1,8 1,8 1,8
2,00 4 7,0 7,0 8,8
3,00 14 24,6 24,6 33,3
4,00 24 42,1 42,1 75,4
5,00 14 24,6 24,6 100,0
Total 57 100,0 100,0
X2.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 16 28,1 28,1 28,1
3,00 31 54,4 54,4 82,5
4,00 4 7,0 7,0 89,5
5,00 6 10,5 10,5 100,0
Total 57 100,0 100,0
X2.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 2 3,5 3,5 3,5
3,00 15 26,3 26,3 29,8
4,00 38 66,7 66,7 96,5
5,00 2 3,5 3o 100,0
Total 57 100,0 100,0
3. Variabel Burnout (2)
Z1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 10 17,5 17,5 17,5
2,00 26 45,6 45,6 63,2
3,00 18 31,6 31,6 94,7
4,00 3 53 5,3 100,0
Total 57 100,0 100,0
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Z1.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 13 22,8 22,8 22,8
2,00 24 42,1 42,1 64,9
3,00 13 22,8 22,8 87,7
4,00 7 12,3 12,3 100,0
Total 57 100,0 100,0
Z1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 6 10,5 10,5 10,5
2,00 37 64,9 64,9 75,4
3,00 8 14,0 14,0 89,5
4,00 6 10,5 10,5 100,0
Total 57 100,0 100,0
Z1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 5 8,8 8,8 8,8
2,00 38 66,7 66,7 75,4
3,00 10 17,5 17,5 93,0
4,00 4 7,0 7,0 100,0
Total 57 100,0 100,0
Z1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 10 17,5 17,5 17,5
2,00 35 61,4 61,4 78,9
3,00 8 14,0 14,0 93,0
4,00 4 7,0 7,0 100,0
Total 57 100,0 100,0
Z1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 6 10,5 10,5 10,5
2,00 38 66,7 66,7 77,2
3,00 7 12,3 12,3 89,5
4,00 6 10,5 10,5 100,0
Total 57 100,0 100,0
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Z1.7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 8 14,0 14,0 14,0
2,00 27 47,4 47,4 61,4
3,00 9 15,8 15,8 77,2
4,00 12 21,1 21,1 98,2
5,00 1 1,8 1,8 100,0
Total 57 100,0 100,0
Z1.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 9 15,8 15,8 15,8
2,00 24 42,1 42,1 57,9
3,00 21 36,8 36,8 94,7
4,00 3 5,3 5,3 100,0
Total 57 100,0 100,0
Z1.9
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 8 14,0 14,0 14,0
2,00 37 64,9 64,9 78,9
3,00 10 17,5 17,5 96,5
4,00 2 3,5 3,5 100,0
Total 57 100,0 100,0
Z1.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 10 17,5 17,5 17,5
2,00 21 36,8 36,8 54,4
3,00 19 33,3 33,3 87,7
4,00 7 12,3 12,3 100,0
Total 57 100,0 100,0
Z1.11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 7 12,3 12,3 12,3
2,00 35 61,4 61,4 73,7
3,00 9 15,8 15,8 89,5
4,00 5 8,8 8,8 98,2
5,00 1 1,8 1,8 100,0
Total 57 100,0 100,0
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Z1.12

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 1,8 1,8 1,8
2,00 31 54,4 54,4 56,1
3,00 18 31,6 31,6 87,7
4,00 6 10,5 10,5 98,2
5,00 1 1,8 1,8 100,0
Total 57 100,0 100,0
Z.13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 3 53 53 53
2,00 37 64,9 64,9 70,2
3,00 13 22,8 22,8 93,0
4,00 3 53 53 98,2
5,00 1 1,8 1,8 100,0
Total 57 100,0 100,0
4. Variabel Kinerja ()
Y1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 6 10,5 10,5 10,5
4,00 43 75,4 75,4 86,0
5,00 8 14,0 14,0 100,0
Total 57 100,0 100,0
Y1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 12 21,1 21,1 21,1
4,00 33 57,9 57,9 78,9
5,00 12 21,1 21,1 100,0
Total 57 100,0 100,0
Y1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 3 53 53 53
3,00 17 29,8 29,8 35,1
4,00 30 52,6 52,6 87,7
5,00 7 12,3 12,3 100,0
Total 57 100,0 100,0
Y1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 2 3,5 35 3,5
3,00 17 29,8 29,8 33,3
4,00 33 57,9 57,9 91,2
5,00 5 8,8 8,8 100,0
Total 57 100,0 100,0
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Y1.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 15 26,3 26,3 26,3
4,00 30 52,6 52,6 78,9
5,00 12 211 211 100,0
Total 57 100,0 100,0
Y1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 35 61,4 61,4 61,4
5,00 22 38,6 38,6 100,0
Total 57 100,0 100,0
Y1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 12 21,1 21,1 21,1
4,00 25 43,9 43,9 64,9
5,00 20 351 351 100,0
Total 57 100,0 100,0
Y1.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 6 10,5 10,5 10,5
4,00 30 52,6 52,6 63,2
5,00 21 36,8 36,8 100,0
Total 57 100,0 100,0
Y1.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 1 1,8 1,8 1,8
4,00 35 61,4 61,4 63,2
5,00 21 36,8 36,8 100,0
Total 57 100,0 100,0
Y1.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 12 21,1 21,1 21,1
4,00 28 49,1 49,1 70,2
5,00 17 29,8 29,8 100,0
Total 57 100,0 100,0
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LAMPIRAN 7 HASIL UJI INSTRUMEN

1. Uji validitas

a.Variabel Beban Kerja (X1)

Correlations

UJI INSTRUMEN

XL.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X17 | X18
XLl Pearson 1 400" 473" -,049 027 -o88| 120| 002
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 720 840 517| 337 496
N 57 57 57 57 57 57 57 57
X12  Pean 400" 1 521" 037 -,088 020| 239|278
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 786 514 829| 074| 036
N 57 57 57 57 57 57 57 57
-5/ Pearson 413" | s21” 1| -o036 o84| 037 418" 264
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 791 535 785| 001|047
N 57 57 57 57 57 57 57 57
X1.4 Pearson -,049 037 -,036 1 449" 571" 255| 360"
Correlation
Sig. (2-tailed) 720 786 791 ,000 000| ,086| 006
N 57 57 57 57 57 57 57 57
X1.5 Pearson ok *x
o 027 -,088 084 449 1 212| 516 196
Sig. (2-tailed) 840 514 535 ,000 114|000 144
N 57 57 57 57 57 57 57 57
X1.6 Pearson - -
gt | -,088 029 -,037 571 212 1| 93| 538
Sig. (2-tailed) 517 829 785 ,000 114 151|000
N 57 57 57 57 57 57 57 57
PSSR sl 129 239 418" 255 ie 1193 1| 376"
Correlation
Sig. (2-tailed) 337 074 ,001 056 ,000 151 ,004
N 57 57 57 57 57 57 57 57
8 e 092 278" 264" 360" 196 538" | 376" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 496 036 047 ,006 144 ,000| 004
N 57 57 57 57 57 57 57 57
& \Pearson ,093 072 123 560" 489" 5067 | 3207 579"
Correlation
Sig. (2-tailed) 489 595 362 ,000 ,000 o000| ,013| 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57
X1.10" Pearson 250 250 235 192 270" 331 237| 4m2"
Correlation
Sig. (2-tailed) 061 060 079 152 042 012| 075|000
N 57 57 57 57 57 57 57 57
X1.11 Pearson - . - - -
o -,031 074 116 349 458 534 | 4227|436
Sig. (2-tailed) 818 584 391 ,008 ,000 o00| 001| 001
N 57 57 57 57 57 57 57 57
X1.12 Pearson -,080 -102 017|477 312°| 5117|249 501"
Correlation
Sig. (2-tailed) 556 450 902 ,000 018 o00| ,062| 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57
X1.13 Pearson 5217 3s87| 381" -,055 089 096 | 2047 202
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,003 684 511 475| 028|132
N 57 57 57 57 57 57 57 57
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X1.14 Pearson

; 016 217 173 119 164 49| 053] 309
Correlation
Sig. (2-tailed) 904 105 197 376 223 269 693 019
N 57 57 57 57 57 57 57 57
Beba Pearson 344"|  406”| 455"  5397|  538"| 588" ,5977| 702"
n Correlation
Kerja  sig. (2-tailed) 009 002 000 000 ,000 000 ,000| 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

X1.9 X1.10 XL.11 X1.12 X1.13 X1.14 | Beban Kerja
X1l Pearson 093 250 -,031 -,080 521" 016 344"
Correlation
Sig. (2-tailed) 489 061 818 556 ,000 904 ,009
N 57 57 57 57 57 57 57
X1.2 Eearson. 072 250 074 -,102 358" 217 406"
orrelation
Sig. (2-tailed) 595 ,060 584 450 ,006 105 ,002
N 57 57 57 57 57 57 57
X1.3  Pearson 123 235 116 -017 381" 173 455"
Correlation
Sig. (2-tailed) 362 079 391 902 ,003 197 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
XLa Rearson 560" a92|  3a9”| a7t o085 119 539"
orrelation
Sig. (2-tailed) ,000 152 ,008 ,000 684 376 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
XLEggpr gérson 489" 270° 458" 312" 089 164 538"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 042 ,000 018 511 223 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
X1.6 Pearson " . - - "
oo N 506 331 534 511 096 149 588
Sig. (2-tailed) ,000 012 ,000 ,000 475 269 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
WS TR 329° 237 422" 249 204" 053 597"
Correlation
Sig. (2-tailed) 013 075 ,001 062 026 693 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
QI e 579" 452" 436" 501" 202 309" ;702"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 132 019 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
AR ) 1 388" 635" 519" 116 245 731"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 391 066 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
UL 388" 1 392" 560" 281" 446" 680"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,003 ,000 034 ,001 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
X1.11 Pearson . ~ & = -
bt 635 392 1 329 221 313 695
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 013 ,099 018 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
X1.12 Pearson o - . F .
e eroation 519 560 329 1 -,005 383 590
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 013 1969 003 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
X113 Peggon, 116 281" 221 -005 1 160 473"
Correlation
Sig. (2-tailed) 391 034 ,099 969 235 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
X1.14 Pearson 245 446" 313" 383" 160 1 478"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,066 ,001 018 ,003 235 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
Pearson 7317 ,680" ,695" ,590" 473" 478" 1
Beba Correlation
N Ssig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
Kera 57 57 57 57 57 57 57

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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b. Variabel Karakteristik individu (X2)

Correlation
Karakterist
x21 | x22 | x23 | x24 | x25 | xo6 | x27 | xe8 | x2.9 | ikindividu
X2.1 Pearson 1| a237| 3887|230 002| 315| ,420"| 130| 329° 565"
Correlation
Sig. (2-tailed) o01| 00| ,085| 495| ,017| 001| ,333| 012 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
X2.2 Pearson 423" 1| 3517 3397 2647|5257 6097| 3347 181 737"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 o007| o010| ,047| 000| 000| 012| 177 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
X2.3 Pearson o . . o o .
Cortotion 358" | 351 1| 485 079 ,349"| 304 037 096 617
Sig. (2-tailed) 006| 007 o00| 558 ,008| 002| ,787| 476 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
X2.4 Pearson 230| 339"| 485" 1| 338| ,382"| ,488"| 56| 079 668"
Correlation
Sig. (2-tailed) 085| 010| 000 o010| 003| 000| 247| 557 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
48 Joarson 092| 2647 079|338 1| sor| 27| 47| 4197 514"
Correlation
Sig. (2-tailed) 495 047| 58| 010 020| ,037| 276| 001 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
%26 Pearson 315'| 5257 | 3497|3827 307 1| 3347 372" 281 698"
Correlation
Sig. (2-tailed) 017 000| 008 ,003| 020 011| 004| 034 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
X2.7 Pearson - - E e 5 R -
oot 429" | 609" | 3047| 488 277|334 1| 19| 211 731
Sig. (2-tailed) o001 000| 002 000| ,037| 011 156 | 115 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
X2.8 Pearson R - R -
oot 130 334 037| 56| 47| 372 ,190 1| 338 481
Sig. (2-tailed) 333| 011| 787| 247| 276| 004| 156 010 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
X2.9 Pearson 329 81| 06| o79| a197| 281 211|338 1 474"
Correlation
Sig. (2-tailed) o12| 77| 476|557 001|034 15| 010 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
Kar - Pearson 565" | 737°| .617°| .e68"| 5147| .e08"| ,7317| a817| 474" 1
akte Correlation
I”Sé'_k Sig. (2-tailed) o000| 000| 000 000| 000 ,000| 000 ,000| 000
nai
vidu N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

134



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

c. Variabel Burnout (2)

Correlations

Z11 | z12 | 713 | Z14 | 215 | 216 | zL7

Z1.1  Pearson 1| a327| 3s37|  as1| -o14| 08| 045

Correlation

Sig. (2-tailed) oor| ,007| 77| 20| 424|738

N 57 57 57 57 57 57 57
Z1.2  Pearson 432" 1| 277|  207| 110|285 | 129

Correlation

Sig. (2-tailed) ,001 037  122|  414| 032|330

N 57 57 57 57 57 57 57
Z1.3  Pearson 353" | 277 1| a22| as77| 3737| 463"

Correlation

Sig. (2-tailed) 007| 087 365| ,000| ,004| 000

N 57 57 57 57 57 57 57
214 gagarsen asi| 207|122 1| 19| 202°| -058

Correlation

Sig. (2-tailed) 177| 122|365 379| 027| .68

N 57 57 57 57 57 57 57
Z5  Pearstuy -014| 10| 4577 119 1| 35| 380"

Correlation

Sig. (2-tailed) 920| 414 00| 379 017| 004

N 57 57 57 57 57 57 57
Z1.6 Pearson * = . 4

s 108| 285 | 373 292'| 315 1| 168

Sig. (2-tailed) 424|032 004|027 017 211

N 57 57 57 57 57 57 57
A el 045| 129| .463"| -os8| 380" 168 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 738|  339| 000| 68| 004| 211

N 57 57 57 57 57 57 57
A4S 200" | 037|200 3107| ,003| ,4247| 046

Correlation

Sig. (2-tailed) 028| ,786| ,024| 019| 982| 001| 733

N 57 57 57 57 57 57 57
G L 16| 26| 19| 3e17|  1ss| 3s27| 053

Correlation

Sig. (2-tailed) 391| 49| 378| 006| ,169| 006| 698

N 57 57 57 57 57 57 57
ESRC o 368" | ,048| ,427"| 212| 2657 465" 200

Correlation

Sig. (2-tailed) 005| 724| 001| 113 046| 000| 137

N 57 57 57 57 57 57 57
Z1.11 Pearson

o 111 -o018| 247| 223| 088| 122|234

Sig. (2-tailed) 400| 912| 064| 095| 777| 364| 080

N 57 57 57 57 57 57 57
Z1.12 Pearson *

A 089 ,003| 267 152 167|  256| 249

Sig. (2-tailed) 510| 980| ,045| 258| 214| 055| 062

N 57 57 57 57 57 57 57
Z13  Pearson 00| -042| 64| 227 31| 75| 202

Correlation

Sig. (2-tailed) 461 755|223  089| o 817| 192|133

N 57 57 57 57 57 57 57
Bumo Pearson 484" a08"| 698" | 473"| .461"| .644"| 504"
ut Correlation

Sig. (2-tailed) o000| ,002| ,000| 000l 000 ,000| 000

N 57 57 57 57 57 57 57

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

718 | Z19 | Z110 | ZL11 | Z1.12 ]| Z13 | Burnout
Z1.1  Pearson 290 | 116| 368" ,<111| 089| 100 484"
Correlation
Sig. (2-tailed) o028| 301| 005| ,409| 510| 461 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
Z12  Pearson 037| 126| 048| -015| 003| -042 408"
Correlation
Sig. (2-tailed) 786 | 349| 724| e12| 980| 755 ,002
N 57 57 57 57 57 57 57
Z1.3 Pearson « . . -
bt 299 119 427 247 TN 25 164 698
Sig. (2-tailed) 024 378 001| 064| 045| 223 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
Z1.4 Pearson « o o
e 310|361 209" 223 52| 227 473
Sig. (2-tailed) o019 006| .113| ,005| 258| 089 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
<Ll g Bl o003| 85| 265| ,038| 67| 031 461"
Correlation
Sig. (2-tailed) 982| 69| 04| 77| 214|817 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
Z1.6 Learsay a4 | 3627 | aest| 22| 286 175 644"
Correlation
Sig. (2-tailed) oo1| 006| ,000| ,364| 055| 192 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
L o046 | 053] 200|234 249|202 504"
Correlation
Sig. (2-tailed) 733| e98| 37| 080| 62| 133 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
Z1.8 Pearson ™ o .
oot 1| 01| 570 110| 225|270 559
Sig. (2-tailed) 134 000| 414| 003|042 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
Z1.9 Pearson * i
ot - 201 ol 132] 202 124|218 460
Sig. (2-tailed) 134 329| 028| ,360| 108 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
Z1.10 Pearson 570" 132 1| 134 300|244 662"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000| 329 319| ,023| 067 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
Z8L 1\, Pearson 110|202 134 1| 5517 -o085 446"
Correlation
Sig. (2-tailed) 414|028 319 000 532 ,001
N 57 57 57 57 57 57 57
Z1.12" Pearson 25| 124|300 551" 1| -o083 498"
Correlation
Sig. (2-tailed) 093| 30| ,023] 000 542 ,000
N 57 57 57 57 57 57 57
213 Pearson 270" 215|244 -085| -083 1 347"
Correlation
Sig. (2-tailed) 042 | 08| 067| 532| 542 ,008
N 57 57 57 57 57 57 57
Burno Pearson - o o - o o
e on 559" | 460" | 6627 | ,446”| 498" 347 1
Sig. (2-tailed) o000 000 000| ,001| ,000| 008
N 57 57 57 57 57 57 57

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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d. Variabel Kinerja ()

Correlations

Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y1.6
Y1l Eearson. 1 7117 409" 454" 264" 381"
orrelation
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 047 ,003
N 57 57 57 57 57 57
Y12 Eeafson. 711" 1 218 162 355" 389"
orrelation
Sig. (2-tailed) ,000 ,103 230 ,007 ,003
N 57 57 57 57 57 57
Y13 Pearson 409" 218 1 265" 452" 348"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 103 046 ,000 ,008
N 57 57 57 57 57 57
Y14 gbegeon 454" 162 265" 1 350" 17
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 230 046 ,008 203
N 57 57 57 57 57 57
S Pedigl 264" 355" 452" 350" 1 323
Correlation
Sig. (2-tailed) 047 ,007 ,000 ,008 014
N 57 57 57 57 57 57
Y1.6 Pearson *x *x ok *
e 381 389 348 171 323 1
Sig. (2-tailed) ,003 ,003 ,008 203 014
N 57 57 57 57 57 57
Y17 Pearsoq 324" 514" 200 365" 640" 583"
Correlation
Sig. (2-tailed) 014 ,000 135 ,005 ,000 ,000
N 57 57 57 57 57 57
Y18  Pearsgy 250 425" 268" 462" 514" 239
Correlation
Sig. (2-tailed) 061 ,001 044 ,000 ,000 074
N 57 57 57 57 57 57
E ey 436" 422" 350" 185 302" 934"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,008 169 023 ,000
N 57 57 57 57 57 57
Y1.10 Pearsoq ,543“ ,726** 047 237 ,262* ,614“
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 730 076 049 ,000
N 57 57 57 57 57 57
Kinerja Pearson = - - . - .
L Vi 689 723 534 550 684 708
t Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 57 57 57 57 57 57

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

Kinerja
Y17 Y18 Y1.9 Y1.10 Perawat
Y11l Pearson 324 250 436" 543" 689"
Correlation
Sig. (2-tailed) 014 ,061 ,001 ,000 ,000
N 57 57 57 57 57
Y12  Pearson 514" 425" 422" 726" 723"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,001 ,000 ,000
N 57 57 57 57 57
Y1.3 Pearson . - N
Correlation ,200 268 1350 047 534
Sig. (2-tailed) 135 ,044 ,008 730 ,000
N 57 57 57 57 57
Y14 Pearsod 365" 462" 185 237 550"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,169 076 ,000
N 57 57 57 57 57
g&> / earson 640" 514" 302" 262° 684"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 023 ,049 ,000
N 57 57 57 57 57
Y16 Pedegl 583" 239 934" 614" 708"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 074 ,000 ,000 ,000
N 57 57 57 57 57
Y1.7 Pearson ] = o -
. 1 633 567 549 804
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 57 57 57 57 57
Y1.8 Pearson - o
Comrelati] 633 1 255 222 1649
Sig. (2-tailed) ,000 ,056 ,098 ,000
N 57 57 57 57 57
Y19 Pearson 567" 255 1 640" 723"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,056 ,000 ,000
N 57 57 57 57 57
L e 549" 222 640" 1 702"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,098 ,000 ,000
N 57 57 57 57 57
RGRer\ Pearson 804" 649" 723" 702" 1
a Correlation ! ! ! !
Pera  gjig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
wat 57 57 57 57 57

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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2. Uji Reliabilitas

a. Variabel Beban Kerja (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of ltems
,831 ,831 14

Item-Total Statistics

Corrected Item- Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
X1.1 32,7193 64,241 429 472 ,835
X1.2 32,8421 63,314 ,499 472 831
X1.3 33,0877 62,760 ,358 472 ,827
X1.4 33,9298 60,852 ,442 ,557 ,822
X1.5 34,1228 61,181 ,445 ,537 ,822
X1.6 33,9123 59,724 ,494 ,602 ,818
X1.7 33,9123 59,831 ,508 ,557 ,818
X1.8 34,0877 59,653 ,643 ,564 811
X1.9 33,8596 56,301 ,656 ,660 ,806
X1.10 34,2632 57,305 ,593 ,542 ,811
X1.11 33,9474 55,444 ,596 ,628 ,810
X1.12 34,2281 60,286 ,504 ,648 ,818
X1.13 32,5439 61,288 354 ,406 ,829
X1.14 33,2807 61,884 374 ,380 ,826
c. Variabel Karakteristik Individu (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of ltems
, 786 , 791 9
Item-Total Statistics
Corrected Item- Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Correlation Deleted
X2.1 29,2281 18,786 464 339 , 769
X2.2 29,5614 16,572 ,634 ,533 743
X2.3 29,7719 16,536 ,435 ,355 776
X2.4 29,3684 16,844 ,537 432 , 756
X2.5 29,7719 18,393 ,365 ,337 ,780
X2.6 29,4737 17,039 ,591 411 , 750
X2.7 29,5263 16,075 611 ,502 744
X2.8 30,3333 18,476 314 ,262 ,788
X2.9 29,6316 19,380 ,365 ,366 779
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c. Variabel Burnout (2)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of ltems
,762 ,766 13

Item-Total Statistics

Corrected Item- Squared Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance if Total Multiple Alpha if Item

Item Deleted Iltem Deleted Correlation Correlation Deleted
Z1.1 27,5263 26,004 ,358 427 , 749
Z1.2 27,5263 26,289 448 ,390 , 763
Z1.3 27,5263 24,254 ,612 ,508 723
Z1.4 27,5439 26,467 ,363 ,303 , 749
Z1.5 27,6667 26,333 ,338 ,405 , 751
Z1.6 27,5439 24,753 ,548 ,469 ,730
Z1.7 27,2807 24,991 ,341 371 , 754
Z1.8 27,4561 25,360 444 ,459 , 740
Z1.9 27,6667 26,690 ,354 ,315 , 750
Z1.10 27,3684 23,808 ,549 527 727
Z1.11 27,5088 26,183 ,307 ,456 , 755
71.12 27,2105 25,991 ,379 ,400 747
Z.13 27,4386 27,358 ,420 274 ,762
d. Variabel Kinerja (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha ltems N of Items
,861 ,869 10
Iltem-Total Statistics
Corrected Item- Squared Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance if Total Multiple Alpha if Item

Iltem Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
Y1.1 36,6140 15,777 ,620 , 751 ,846
Y1.2 36,6491 14,839 ,637 ,830 ,842
Y1.3 36,9298 15,602 ,391 497 ,866
Y1.4 36,9298 15,745 426 ,581 ,861
Y15 36,7018 14,892 ,582 ,559 ,847
Y1.6 36,2632 15,733 ,644 ,882 ,845
Y1.7 36,5088 13,897 , 729 734 ,833
Y1.8 36,3860 15,313 ,549 ,625 ,850
Y1.9 36,2982 15,534 ,657 ,887 ,843
Y1.10 36,5614 14,679 ,602 773 ,846
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LAMPIRAN 8 HASIL UJI NORMALITAS DATA

UJI NORMALITAS DATA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Karakteristik Kinerja

Beban Kerja Individu Burnout Perawat
N 57 57 57 57
Normal Parameters®® Mean 36,2105 33,3333 29,7719 40,6491

Std.

Deviation 8,30821 4,65347 5,44130 4,29905
Most Extreme Absolute , 119 ,108 ,167 ,192
Differences Positive ,119 ,108 ,167 ,192
Negative -,110 -,089 -,102 -,098
Test Statistic ,109 , 108 127 112
Asymp. Sig. (2-tailed) ,095° ,096° ,107°¢ ,097°

a. Test distribution is Normal.
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LAMPIRAN 9 ANALISIS DATA

ANALISIS DATA (PATH ALAYSIS)

1. Analisis Jalur Persamaan Pertama

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Burnout 29,7719 5,44130 57
Beban Kerja 36,2105 8,30821 57
Karakteristik Individu 33,3333 4,65347 57
Correlations
Karakteristik
Burnout Beban Kerja Individu
Pearson Correlation  Burnout 1,000 425 ,402
Beban Kerja 425 1,000 537
Karakteristik Individu ,402 ,537 1,000
Sig. (1-tailed) Burnout { ,000 ,001
Beban Kerja ,000 . ,000
Karakteristik Individu ,001 ,000 .
N Burnout 57 57 57
Beban Kerja 57 57 57
Karakteristik Individu 57 57 57
Variables Entered/Removed?®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Karakteristik
Individu, Beban Enter
Kerja”
a. Dependent Variable: Burnout
b. All requested variables entered.
Model Summary”
Adjusted | Std. Error Change Statistics
R R of the R Square F Sig. F Durbin-
Model R Square | Square | Estimate Change | Change | dfl df2 | Change | Watson
1 4722 ,223 ,194 4,88496 ,223 7,741 2 54 ,001 1,448
a. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu, Beban Kerja
b. Dependent Variable: Burnout
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 369,439 2 184,720 7,741 ,001°
Residual 1288,596 54 23,863
Total 1658,035 56

a. Dependent Variable: Burnout
b. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu, Beban Kerja
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Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero
Std. - Toler
Model B Error Beta t Sig. |order| Partial | Part | ance | VIF
1 (Constant) | 13,300| 4,737 2,807 ,007
ﬁgﬁg” 193 003 204 2,069| ,043| 425 271| 248| ,712| 1,405
Karakteris
tik ,285 ,134 244 | 2,114 ,038| ,402 227 | ,206| ,712| 1,405
Individu

a. Dependent Variable: Burnout

Collinearity Diagnostics®

Condition Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) | Beban Kerja | Karakteristik Individu
1 1 2,965 1,000 ,00 ,00 ,00
2 ,026 10,618 22 ,84 ,03
3 ,008 18,751 77 ,16 ,97
a. Dependent Variable: Burnout
Residuals Statistics®
Std.
Minimum Maximum Mean Deviation N
Predicted Value 26,0006 35,3833 29,7719 2,56849 57
Residual -13,31480 10,52772 ,00000 4,79694 57
Std. Predicted Value -1,468 2,185 ,000 1,000 57
Std. Residual -2,726 2,155 ,000 ,982 57
a. Dependent Variable: Burnout
2. Analisis Persamaan Jalur Kedua
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Kinerja Perawat 40,6491 4,29905 57
Beban Kerja 36,2105 8,30821 57
Karakteristik Individu 33,3333 4,65347 57
Correlations
Kinerja Karakteristik
Perawat Beban Kerja Individu
Pearson Correlation  Kinerja Perawat 1,000 ,305 371
Beban Kerja ,305 1,000 ,537
Karakteristik Individu 371 ,537 1,000
Sig. (1-tailed) Kinerja Perawat . ,011 ,000
Beban Kerja ,011 . ,000
Karakteristik Individu ,000 ,000 .
N Kinerja Perawat 57 57 57
Beban Kerja 57 57 57
Karakteristik Individu 57 57 57

143


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Variables Entered/Removed?

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Karakteristik
Individu, Beban Enter

Kerjab

a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
b. All requested variables entered.

Model Summary”

Std. Change Statistics
Error of
R Adjusted the R Square F Sig. F | Durbin-
Model R Square | R Square | Estimate | Change | Change | dfl | df2 | Change | Watson
1 ,582° ,339 ,596 | 2,73085 ,339| 14,892 2 54 ,000 1,917
a. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu, Beban Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Perawat
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 632,277 2 316,138 14,892 ,OOOD
Residual 402,706 54 7,458
Total 1034,982 56
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
b. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu, Beban Kerja
Coefficients®
Standar
dized
Unstandardized Coeffici Collinearity
Coefficients ents Correlations Statistics
Zero- Tolera

Model B Std. Error Beta Sig. order | Partial | Part | nce | VIF
(Constant) | 17,246 2,648 6,512| ,000
Spuan 131 052 453| 2517 005 05| ,202| 129 ,712| 14O
Kerja 5
E?rzzli‘\fﬁjrf“ 323 093 561| 3,477| 000| ,371| ,756| ,720| ,712|1,405

a. Dependent Variable: Kinerja Perawat

Collinearity Diagnostics®

M Variance Proportions

o] (Con

d Dimensi Condition | stant Beban Karakteristik

el on Eigenvalue Index ) Kerja Individu

11 2,965 1,000 ,00 ,00 ,00
2 ,026 10,618 ,22 ,84 ,03
3 ,008 18,751| ,77 ,16 ,97

a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
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Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 34,4910 49,6208 40,6491 3,36016 57
Residual -7,99981 7,53436 ,00000 2,68164 57
Std. Predicted Value -1,833 2,670 ,000 1,000 57
Std. Residual -2,929 2,759 ,000 ,982 57

a. Dependent Variable:

Kinerja Perawat

145



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 10 HASIL UJI ASUMSI KLASIK

UJI ASUMSI KLASIK

1. Uji Multikolineritas
a) Persamaan Pertama
Variables Entered/Removed?®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Karakteristik
Individu, Beban Enter
Kerja"
a. Dependent Variable: Burnout
b. All requested variables entered.
Model Summary”
Change Statistics
Adjusted | Std. Error R
R R of the Square F Sig. F Durbin-
Model R Square | Square | Estimate | Change | Change | dfl | df2 | Change | Watson
1 4722 ,223 ,194 4,88496 ,223 7,741 2 54 ,001 1,448
a. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu, Beban Kerja
b. Dependent Variable: Burnout
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 369,439 2 184,720 7,741 ,001°
Residual 1288,596 54 23,863
Total 1658,035 56
a. Dependent Variable: Burnout
b. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu, Beban Kerja
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero
Std. - Tolera
Model B Error Beta t Sig. | order | Partial | Part | nce VIF
1 (Constant) |13,300( 4,737 2,807 | ,007
Ezﬁz” 193|003 204 | 2069 043 425| 271 248| 712 1,405
Karakteristi 285 134 244 | 2114| 038 4402 227| 206 ,712| 1,405
K Individu

a. Dependent Variable: Burnout
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Collinearity Diagnostics®

Condition Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) | Beban Kerja | Karakteristik Individu
1 1 2,965 1,000 ,00 ,00 ,00
2 ,026 10,618 ,22 ,84 ,03
3 ,008 18,751 77 ,16 ,97
a. Dependent Variable: Burnout
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 26,0006 35,3833 29,7719 2,56849 57
Residual -13,31480 10,52772 ,00000 4,79694 57
Std. Predicted Value -1,468 2,185 ,000 1,000 57
Std. Residual -2,726 2,155 ,000 ,982 57
a. Dependent Variable: Burnout
b ) Persamaan kedua
Variables Entered/Removed®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Karakteristik
Individu, Beban Enter
Kerja”
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
b. All requested variables entered.
Model Summary”
Std. Change Statistics
Error of R
R Adjusted the Square F Sig. F | Durbin-
Model R Square | R Square | Estimate | Change | Change | dfl | df2 | Change | Watson
1 ,582° ,339 ,596 | 2,73085 ,339| 14,892 2| 54 ,000 1,917
a. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu, Beban Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Perawat
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 632,277 2 316,138 14,892 ,000°
Residual 402,706 54 7,458
Total 1034,982 56

a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
b. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu, Beban Kerja
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Coefficients?®

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero- Tolera
Model B Std. Error Beta t Sig. order | Partial | Part nce VIF
(Constant) 17,246 2,648 6,512| ,000
Beban Kerja ,131 ,052 453 2,517 ,005 ,305 ,202 | ,129 , 7121 1,405
Karakteristik 323 093 561| 3477| 000| 371| ,756| ,720| 7121405
Individu
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
Collinearity Diagnostics®
Dimen | Eigenvalu | Condition Variance Proportions
Model sion e Index (Constant) | Beban Kerja | Karakteristik Individu
1 1 2,965 1,000 ,00 ,00 ,00
2 ,026 10,618 22 .84 ,03
3 ,008 18,751 77 ,16 97
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 34,4910 49,6208 40,6491 3,36016 57
Residual -7,99981 7,53436 ,00000 2,68164 57
Std. Predicted Value -1,833 2,670 ,000 1,000 57
Std. Residual -2,929 2,759 ,000 ,982 57
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
b) Persamaan ketiga
Variables Entered/Removed?®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Burnout” Enter
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
b. All requested variables entered.
Model Summary”
Change Statistics
Adjusted | Std. Error R
R R of the Square F Sig. F Durbin-
Model R Square | Square | Estimate | Change | Change | dfl | df2 | Change | Watson
1 ,564% ,319 ,306 3,58079 ,319| 25,719 1 55 ,000 2,068

a. Predictors: (Constant), Burnout
b. Dependent Variable: Kinerja Perawat
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ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 329,770 1 329,770 25,719 ,000°
Residual 705,213 55 12,822
Total 1034,982 56
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
b. Predictors: (Constant), Burnout
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero- Tolera
Model B Error Beta t Sig. | order | Partial | Part | nce VIF
1 (Constant) | 27,372| 2,661 10,287 | ,000
Burnout -,446 ,088 -564 | -5,071] ,000| -,564 ,564 | -,564| 1,000| 1,000
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) Burnout
1 1 1,984 1,000 ,01 ,01
2 ,016 11,130 ,99 ,99
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 34,9532 45,2106 40,6491 2,42667 57
Residual -8,42667 12,37097 ,00000 3,564867 57
Std. Predicted Value -2,347 1,880 ,000 1,000 57
Std. Residual -2,353 3,455 ,000 ,991 57

a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
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2. Uji Heteroskedastisitas

a) Persamaan pertama

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -,832 2,900 -,287 775
Beban Kerja -,103 ,057 -,275 -1,800 ,077
Karakteristik Individu 144 ,102 ,368 1,410 ,094

a. Dependent Variable: RES1

b) Persamaan kedua
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 1,004 1,678 ,598 ,552
Beban Kerja -,034 ,033 -,166 -1,045 ,301
Karakteristik Individu ,068 ,059 ,185 1,161 ,251

a. Dependent Variable: RES3
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3. Uji Normalitas Model

a) Persamaan Pertama

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Burnout
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b) Persamaan Kedua

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Perawat
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Lampiran 11 Tabel Nilai-nilai kritis r

TABEL

Nilai-nilai Kritis Koefisien (r) Product Moment

Taraf Signifikansi

Taraf Signifikansi

Taraf Signifikansi

N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 87 0,209 0,276
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 90 0,207 0,270
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 95 0,202 0,263
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 100 0,195 0,256
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 125 0,176 0,230
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 150 0,159 0,210
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 175 0,148 0,194
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 200 0,138 0,181
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 300 0,113 0,148
19 0,456 0,575 43 0,401 0,389 400 0,098 0,128
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 500 0,088 0,115
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 600 0,080 0,105
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 700 0,074 0,097
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 800 0,070 0,091
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 900 0,065 0,086
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364 1000 0,062 0,081
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361
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Lampiran 12 Nilai Kritis F

TABEL
Nilai-nilai Kritis F

untuk tingkat kepercayaan 95 %, alpha = 0.05

df 1
df2 1 2 3 4 5
1 161.4 199.5 215.7 224.6 230.2
2 18.51 19 19.16 19.25 19.3
3 10.13 9.552 9.277 9.117 9.013
4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256
5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.05
6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387
7 5.591 4.737 4.347 4.12 3.972
8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.687
9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482
10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326
11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204
12 4.747 3.885 3.49 3.259 3.106
13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025
14 4.6 3.739 3.344 3.112 2.958
15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901
16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852
17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.81
18 4.414 3.555 3.16 2.928 2.773
19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.74
20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711
21 4.325 3.467 3.072 2.84 2.685
22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661
23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.64
24 4.26 3.403 3.009 2.776 2.621
25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603
26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587
27 4.21 3.354 2.96 2.728 2.572
28 4.196 3.34 2.947 2.714 2.558
29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545
30 4.171 3.316 2.922 2.69 2.534
31 4.16 3.305 2.911 2.679 2.523
32 4.149 3.295 2.901 2.668 2.512
33 4.139 3.285 2.892 2.659 2.503
34 4.13 3.276 2.883 2.65 2.494
35 4.121 3.267 2.874 2.641 2.485
36 4.113 3.259 2.866 2.634 2.477
37 4.105 3.252 2.859 2.626 2.47
38 4.098 3.245 2.852 2.619 2.463
39 4.091 3.238 2.845 2.612 2.456
40 4.085 3.232 2.839 2.606 2.449
41 4.079 3.226 2.833 2.6 2.443
42 4.073 3.22 2.827 2.594 2.438
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43 4.067 3.214 2.822 2.589 2.432
44 4.062 3.209 2.816 2.584 2.427
45 4.057 3.204 2.812 2.579 2.422
46 4.052 3.2 2.807 2.574 2.417
47 4.047 3.195 2.802 2.57 2.413
48 4.043 3.191 2.798 2.565 2.409
49 4.038 3.187 2.794 2.561 2.404
50 4.034 3.183 2.79 2.557 2.4

51 4.03 3.179 2.786 2.553 2.397
52 4.027 3.175 2.783 2.55 2.393
53 4.023 3.172 2.779 2.546 2.389
54 4.02 3.168 2.776 2.543 2.386
55 4.016 3.165 2.773 2.54 2.383
56 4.013 3.162 2.769 2.537 2.38
57 4.01 3.159 2.766 2.534 2.377
58 4.007 3.156 2.764 2.531 2.374
59 4.004 3.153 2.761 2.528 2.371
60 4.001 3.15 2.758 2.525 2.368
61 3.998 3.148 2.755 2.523 2.366
62 3.996 3.145 2.753 2.52 2.363
63 3.993 3.143 2.751 2.518 2.361
64 3.991 3.14 2.748 2.515 2.358
65 3.989 3.138 2.746 2.513 2.356
66 3.986 3.136 2.744 2.511 2.354
67 3.984 3.134 2.742 2.509 2.352
68 3.982 3.132 2.74 2.507 2.35
69 3.98 3.13 2.737 2.505 2.348
70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346
71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.344
72 3.974 3.124 2.732 2.499 2.342
73 3.972 3.122 2.73 2.497 2.34
74 3.97 3.12 2.728 2.495 2.338
75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.337
76 3.967 3.117 2.725 2.492 2.335
77 3.965 3.115 2.723 2.49 2.333
78 3.963 3.114 2.722 2.489 2.332
79 3.962 3.112 2.72 2.487 2.33
80 3.96 3.111 2.719 2.486 2.329
81 3.959 3.109 2.717 2.484 2.327
82 3.957 3.108 2.716 2.483 2.326
83 3.956 3.107 2.715 2.482 2.324
84 3.955 3.105 2.713 2.48 2.323
85 3.953 3.104 2.712 2.479 2.322
86 3.952 3.103 2.711 2.478 2.321
87 3.951 3.101 2.709 2.476 2.319
88 3.949 3.1 2.708 2.475 2.318
89 3.948 3.099 2.707 2.474 2.317
90 3.947 3.098 2.706 2.473 2.316
91 3.946 3.097 2.705 2.472 2.315
92 3.945 3.095 2.704 2.471 2.313
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93 3.943 3.094 2.703 2.47 2.312
94 3.942 3.093 2.701 2.469 2.311
95 3.941 3.092 2.7 2.467 231
96 3.94 3.091 2.699 2.466 2.309
97 3.939 3.09 2.698 2.465 2.308
98 3.938 3.089 2.697 2.465 2.307
99 3.937 3.088 2.696 2.464 2.306
100 3.936 3.087 2.696 2.463 2.305
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Lampiran 13 Tabel Nilai-nilai kritis t

TABEL

Nilai-nilai Kritis t

df Taraf Signifikansi
1% 5% 10% 15% 20%
1 63.66 12.71 6.314 4.165 3.078
2 9.925 4.303 2.92 2.282 1.886
3 5.841 3.182 2.353 1.924 1.638
4 4.604 2.776 2.132 1.778 1.533
5 4.032 2.571 2.105 1.699 1.476
6 3.707 2.447 1.943 1.65 1.44
7 3.499 2.365 1.895 1.617 1.415
8 3.355 2.306 1.86 1.592 1.397
9 3.25 2.262 1.833 1.574 1.383
10 3.169 2.228 1.812 1.559 1.372
11 3.106 2.201 1.796 1.548 1.363
12 3.055 2.179 1.782 1.538 1.356
13 3.012 2.16 1.771 1.53 1.35
14 2.977 2.145 1.761 1.523 1.345
15 2.947 2.131 1.753 1.517 1.341
16 2.921 2.12 1.746 1.512 1.337
17 2.898 2.11 1.74 1.508 1.333
18 2.878 2.101 1.734 1.504 1.33
19 2.861 2.093 1.729 1.5 1.328
20 2.845 2.086 1.725 1.497 1.325
21 2.831 2.08 1.721 1.494 1.323
22 2.819 2.074 1.717 1.492 1.321
23 2.807 2.069 1.714 1.489 1.319
24 2.797 2.064 1.711 1.487 1.318
25 2.787 2.06 1.708 1.485 1.316
26 2.779 2.056 1.706 1.483 1.315
27 2.771 2.052 1.703 1.482 1.314
28 2.763 2.048 1.701 1.48 1.313
29 2.756 2.045 1.699 1.479 1.311
30 2.75 2.042 1.697 1.477 1.31
31 2.744 2.04 1.696 1.476 1.309
32 2.738 2.037 1.694 1.475 1.309
33 2.733 2.035 1.692 1.474 1.308
34 2.728 2.032 1.691 1.473 1.307
35 2.724 2.03 1.69 1.472 1.306
36 2.719 2.028 1.688 1.471 1.306
37 2.715 2.026 1.687 1.47 1.305
38 2.712 2.024 1.686 1.469 1.304
39 2.708 2.023 1.685 1.468 1.304
40 2.704 2.021 1.684 1.468 1.303
41 2.701 2.02 1.683 1.467 1.303
42 2.698 2.018 1.682 1.466 1.302
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Taraf Signifikansi

df 1% 5% 10% 15% 20%
43 2.695 2.017 1.681 1.466 1.302
44 2.692 2.015 1.68 1.465 1.301
45 2.69 2.014 1.679 1.465 1.301
46 2.687 1.013 1.679 1.464 1.3
47 2.685 2.012 1.678 1.463 1.3
48 2.682 2.011 1.677 1.463 1.299
49 2.68 2.01 1.677 1.462 1.299
50 2.678 2.009 1.676 1.462 1.299
51 2.676 2.008 1.675 1.462 1.298
52 2.674 2.007 1.675 1.461 1.298
53 2.672 2.006 1.674 1.461 1.298
54 2.67 2.005 1.674 1.46 1.297
55 2.668 2.004 1.673 1.46 1.297
56 2.667 2.003 1.673 1.46 1.297
57 2.665 2.002 1.672 1.459 1.296
58 2.663 2.002 1.672 1.459 1.296
59 2.662 2.001 1.671 1.459 1.296
60 2.66 2.00 1.671 1.458 1.296
61 2.659 2.00 1.67 1.458 1.296
62 2.657 1.999 1.67 1.458 1.295
63 2.656 1.998 1.669 1.457 1.295
64 2.655 1.998 1.669 1.457 1.295
65 2.654 1.997 1.669 1.457 1.295
66 2.652 1.997 1.668 1.456 1.295
67 2.651 1.996 1.668 1.456 1.294
68 2.65 1.995 1.668 1.456 1.294
69 2.649 1.995 1.667 1.456 1.294
70 2.648 1.994 1.667 1.456 1.294
71 2.647 1.994 1.667 1.455 1.294
72 2.646 1.993 1.666 1.455 1.293
73 2.645 1.993 1.666 1.455 1.293
74 2.644 1.993 1.666 1.455 1.293
75 2.643 1.992 1.655 1.454 1.293
76 2.642 1.992 1.665 1.454 1.293
77 2.641 1.991 1.655 1.454 1.293
78 2.64 1.991 1.665 1.454 1.292
79 2.64 1.99 1.664 1.454 1.292
80 2.639 1.99 1.664 1.453 1.292
81 2.638 1.99 1.664 1.453 1.292
82 2.637 1.989 1.664 1.453 1.292
83 2.636 1.989 1.663 1.453 1.292
84 2.636 1.989 1.663 1.453 1.292
85 2.635 1.988 1.663 1.453 1.292
86 2.634 1.988 1.663 1.453 1.291
87 2.634 1.988 1.663 1.452 1.291
88 2.633 1.987 1.662 1.452 1.291
89 2.632 1.987 1.662 1.452 1.291
90 2.632 1.987 1.662 1.452 1.291
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df Taraf Signifikansi

1% 5% 10% 15% 20%
91 2.631 1.986 1.662 1.452 1.291
92 2.63 1.986 1.662 1.452 1.291
93 2.63 1.986 1.661 1.452 1.291
94 2.629 1.986 1.661 1.451 1.291
95 2.629 1.985 1.661 1.451 1.291
96 2.628 1.985 1.661 1.451 1.29
97 2.627 1.985 1.661 1.451 1.29
98 2.627 1.984 1.661 1.451 1.29
99 2.626 1.984 1.66 1.451 1.29
100 2.626 1.984 1.66 1.451 1.29
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